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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 
cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi peta konsep laba-laba dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba, serta menguji keefektifan strategi 
peta konsep laba-laba dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Seyegan Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain pretest-
posttest group design. Variabel dalam penelitian ini adalah, variabel bebas, yaitu 
strategi peta konsep laba-laba, dan variabel terikat yaitu keterampilan menulis 
cerpen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII SMA 
Negeri 1 Seyegan Sleman. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 
dua kelas, dengan pembagian satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas 
sebagai kelompok eksperimen. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik 
cluster random sampling. Dari penentuan dengan teknik cluster random sampling 
diperoleh kelas XII IPA 3 sebagai kelompok kontrol, dan kelas XII IPA 1 sebagai 
kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, yang 
berupa tes menulis cerpen. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 
pretest dan posttest dengan uji-t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis 
cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi peta konsep laba-laba. Hal tersebut 
terbukti dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen th sebesar -14,245 dengan df 62 dan P sebesar 0,000. 
Jadi nilai P < 0,05 yang berarti signifikan. Hasil uji-t skor pretest dan posttest 
kelompok eksperimen menghasilkan th sebesar -26,587 dengan df 62 dan nilai P = 
0,000. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi peta konsep laba-laba 













A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan ruang lingkupnya keterampilan berbahasa dikelompokkan 
menjadi empat, yaitu membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Dari keempat 
keterampilan berbahasa tersebut keterampilan menulis sangat penting untuk 
dikuasai. Dengan penguasaan keterampilan menulis, siswa diharapkan dapat 
mengungkapkan gagasan, pikiran, ide, dan perasaan yang dimilikinya setelah 
menjalani proses pembelajaran dalam berbagai jenis tulisan.  
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus diajarkan 
kepada siswa. Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide dan gagasan dalam 
bentuk tulisan. Dari keempat keterampilan di atas, keterampilan menulis  
merupakan keterampilan yang sulit untuk dikuasai jika dibandingkan 
keterampilan yang lain. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suryaman (2010: 64-
65), yang menyebutkan bahwa pembelajaran menulis dan membaca di dalam 
kegiatan berbahasa memang mendapatkan porsi lebih banyak daripada 
mendengarkan dan berbicara. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Tarigan 
(2008: 4) menyebutkan bahwa keterampilan menulis adalah yang paling sulit 
karena  penulis harus dapat memanfaatkan grafelogi struktur bahasa, dan kata-kata 
agar maksud penulis dimengerti oleh pembaca. Dengan demikian, dalam 
pembelajaran menulis diperlukan kerjasama antara guru dan siswa. Dalam 





ada latihan dan praktik maka memungkinkan akan mempunyai kualitas tulisan 
yang buruk. 
Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide dan gagasan dari pikiran 
dan perasaan ke dalam bentuk tulisan. Menurut Sumardjo (2007: 75), menulis 
merupakan suatu proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan. Dengan 
keterampilan menulis, diharapkan dapat melatih siswa untuk mengungkapkan 
gagasan dan ide kreatifnya dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis ini 
diperlukan karena dengan siswa menuliskan segala gagasan atau ide yang ada 
dalam pikiran mereka maka sampai kapan pun gagasan atau ide itu tidak akan 
hilang. Dengan demikian keterampilan menulis sangat diperlukan siswa untuk 
mengingat ide atau gagasan-gagasan yang ada di pikiran mereka. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat beberapa macam menulis, 
salah satunya adalah menulis kreatif. Menulis kreatif merupakan teknik penulisan 
sejumlah apresiasi sastra, diantaranya penulisan drama, puisi, dan cerpen. Salah 
satu jenis pembelajaran menulis kreatif yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) adalah menulis cerpen. Pembelajaran keterampilan menulis cerpen ini 
diajarkan di kelas XII semester gasal dengan standar kompetensi mengungkapkan 
pendapat, informasi, dan pengalaman dalam bentuk resensi dan cerpen. Dalam 
standar kompetensi ini terdapat dua kompetensi dasar, yaitu: (1) menulis resensi 
buku kumpulan cerpen berdasarkan unsur-unsur resensi, dan (2) menulis cerpen 
berdasarkan kehidupan orang lain (pelaku, peristiwa, latar). Berdasarkan 





bisa dilaksanakan dengan keadaan yang menyenangkan karena ide-ide yang akan 
digunakan oleh siswa adalah hal-hal dari kehidupan orang lain. 
Suatu pembelajaran dikatakan berhasil jika dalam pembelajaran tersebut 
dapat merangsang minat siswa untuk mengaktualisasikan diri dalam kehidupan. 
Pembelajaran menulis (cerpen) akan lebih menarik jika guru dapat memunculkan 
ketertarikan dan minat siswa dalam pembelajaran menulis (cerpen) dengan 
menciptakan suatu aktivitas suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi 
siswa. Untuk itu, perlu penggunaan strategi pembelajaran yang berkaitan dengan 
pembelajaran menulis cerpen. 
Guru harus tahu strategi, teknik, atau metode mana yang sesuai untuk 
pembelajaran menulis cerpen. Berbagai metode, teknik, strategi, dan media dapat 
dipergunakan sebagai solusi permasalahan yang ada di dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Macam-macam strategi pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen, seperti strategi story writing 
map, strategi peta konsep, strategi peta konsep pohon jaringan, strategi 
brainstrorming, dan lain sebagainya. Salah satu strategi yang lainnya adalah 
strategi peta konsep laba-laba (spider concept map).  
Menurut Trianto (2010: 163), peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk 
curah pendapat. Strategi peta konsep laba-laba ini dapat membantu siswa untuk 
menggali ide-ide dan gagasan-gagasan yang akan dituangkan ke dalam cerpen. 
Keunggulan dari strategi peta konsep laba-laba ini adalah siswa jadi lebih mudah 
dalam menuangkan ide dan gagasannya saat menulis cerpen. Hal tersebut 





konsep-konsep utama yang saling berhubungan, yang ditandai atau dihubungkan 
dengan garis panah ditulis level yang membunyikan bentuk hubungan antar 
konsep-konsep utama itu (Hisyam, 2007: 174). Dengan begitu, kerangka cerpen 
yang berisi unsur-unsur pembangun cerpen lebih terkonsep. Dari kerangka yang 
berbentuk peta konsep laba-laba tersebut, siswa akan lebih mudah menuliskan 
cerpennya. 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan rekomendasi agar guru 
dapat memilih strategi, teknik, metode, media pelajaran yang efektif. Penelitian 
ini bertujuan menguji-coba apakah keefektifan strategi peta konsep laba-laba 
dalam pembelajaran ini dapat dimanfaatkan oleh guru. Dengan demikian, strategi 
peta konsep laba-laba memiliki potensi yang dapat digunakan sebagai suatu 
informasi, dan bahan inovasi dalam pembelajaran menulis cerpen. Maka, akan 
diadakan penelitian mengenai keefektifan penggunaan strategi peta konsep laba-
laba dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XII di SMA Negeri 1 
Seyegan Sleman. Penelitian tersebut berjudul “Keefektifan Penggunaan Strategi 
Peta Konsep Laba-Laba dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen pada 
Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Seyegan Sleman”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
1. Guru Bahasa Indonesia belum mengetahui strategi yang tepat dalam 





2. Guru bahasa Indonesia belum memanfaatkan strategi yang dapat merangsang 
dan menarik motivasi siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis 
cerpen. 
3. Strategi peta konsep laba-laba merupakan salah satu strategi menulis cerpen 
yang perlu diuji keefektifannya di sekolah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat adanya berbagai masalah yang muncul, tentu harus ada solusi 
untuk mengurangi permasalahan tersebut. Penelitian ini membatasi masalah 
sampai pada keefektifan penggunaan strategi peta konsep laba-laba terhadap 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Seyegan Sleman. Pembatasan tersebut dimaksudkan agar penelitian menjadi fokus 
dan memperoleh hasil yang maksimal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan keterampilan menulis cerpen antara siswa kelas XII 
SMA Negeri 1 Seyegan Sleman yang mendapat pembelajaran menggunakan 






2. Apakah penggunaan strategi peta konsep laba-laba efektif untuk 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XII SMA Negeri 
1 Seyegan Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen antara siswa kelas 
XII SMA Negeri 1 Seyegan Sleman yang mendapat pembelajaran 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba dan tanpa menggunakan strategi 
peta konsep laba-laba.  
2. Untuk menguji keefektifan penggunaan strategi peta konsep laba-laba pada 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Seyegan Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 
maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
menentukan strategi menulis cerpen yang tepat dan efektif, khususnya bagi 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Guru mengetahui strategi yang cocok untuk pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen. 
2) Guru bahasa Indonesia dapat memanfaatkan strategi peta konsep laba-
laba dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen. 
b. Bagi Siswa 
Memudahkan siswa dalam menggali ide-ide atau gagasan-gagasan yang akan 
dituangkan ke dalam cerpen, sehingga menghasilkan cerpen yang menarik. 
 
G. Batasan Istilah 
Perlu adanya pembatasan istilah dalam penelitian ini, agar diperoleh 
pemahaman yang sama antara penyusun skripsi dengan pembaca skripsi, sebagai 
berikut. 
1. Keefektifan adalah suatu pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-
tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan 
pilihan dari beberapa pilihan lainnya.  
2. Keterampilan menulis adalah suatu kecakapan seseorang dalam 
mengekspresikan pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bahasa tulis 
sehingga hasilnya dapat dinikmati dan dipahami orang lain. 
3. Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan 





4. Strategi peta konsep laba-laba adalah salah satu strategi yang dapat digunakan 
untuk curah pendapat. Strategi ini membantu siswa menemukan ide-ide atau 






A. Deskripsi Teori 
Hal-hal yang dibahas dalam kajian teori ini adalah tentang menulis cerpen, 
unsur pembangun cerpen, kriteria penulisan cerpen, strategi peta konsep laba-laba, 
dan strategi peta konsep laba-laba dalam pembelajaran keterampilan menulis 
cerpen. 
1. Menulis Cerpen 
Menulis cerpen adalah kegiatan menuangkan gagasan, ide, atau pendapat 
yang akan disampaikan kepada orang lain (pembaca) oleh penulis melalui media 
bahasa tulis dapat berupa cerpen (Rampan, 2009: 2). Sebuah tulisan dapat disebut 
cerpen apabila terdapat sebuah insiden yang menguasai jalan cerita, ada seorang 
pelaku utama, jalan ceritanya padat, dan harus tercipta satu efek atau kesan 
mendalam pada pembaca. 
Kegiatan menulis cerpen membutuhkan pengetahuan kebahasaan, 
keterampilan berbahasa dan bersastra. Berbekal ketiga hal tersebut diharapkan 
dapat menghasilkan tulisan yang baik. Tulisan yang baik mempunyai ciri-ciri 
antara lain bermakna jelas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat dan padat, 
serta memenuhi kaidah kebahasaan (Akhadiyah, 1988: 2). 
Menurut Diponegoro (1994: 6), menulis cerpen merupakan cara menulis 
yang paling selektif dan ekonomis. Cerita dalam cerpen sangat kompak, tidak ada 





kalimatnya, tiap katanya, tiap tanda bacanya, tidak ada bagian yang sia-sia, 
semuanya memberi saham yang penting untuk menggerakan jalan cerita, atau 
mengungkapkan watak tokoh, atau melukiskan suasana. Tidak ada bagian yang 
ompong, tidak ada bagian yang berlebihan. Lain halnya dengan Pranoto (2007: 
21), menulis cerpen memerlukan proses kreatif. Proses itu merupakan rangkaian 
kegiatan yaitu menciptakan suatu karya berupa cerita pendek, yang semula tidak 
ada menjadi ada. Keberadaannya begitu jelas, nyata, dapat dibaca dan 
meninggalkan kesan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis cerpen adalah suatu 
kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan, menemukan masalah, menemukan 
konflik, memberi informasi, dan menghidupkan kembali kejadian secara utuh, 
yang memberikan kesan tunggal yang dominan dan memusatkan dari satu tokoh 
dalam satu situasi. 
Menulis merupakan suatu proses, yaitu proses penulisan yang di dalamnya 
terdapat beberapa tahapan yang harus ditempuh dalam menulis. Menurut Sayuti 
(2009: 20), proses menulis cerpen meliputi lima tahap yaitu pramenulis, menulis 
draf, merevisi, menyunting, dan mempublikasi. Adapun penjelasan dari setiap 
tahap adalah sebagai berikut. 
a. Tahap Pramenulis 
Tahap ini sangat penting dan menentukan dalam tahap-tahap menulis 
selanjutnya. Adapun hal-hal yang dilakukan siswa dalam tahap ini adalah 
menggali ide, memilih ide, dan menyiapkan bahan tulisan. Ide dapat diperoleh 





b. Menulis Draf 
Tahap ini merupakan tahap menuliskan ide-ide mereka ke dalam bentuk 
tulisan yang kasar sebelum dituliskan dalam bentuk tulisan yang sudah jadi. 
Tahapan menulis draf ini memungkinkan para siswa meninjau lagi tulisan mereka 
sebelum dikembangkan lebih lanjut. Dengan demikian, ide-ide yang dituliskan 
pada draf itu sifatnya masih sementara dan masih mungkin diubah atau dilakukan 
perubahan terhadapnya. 
c. Tahap merevisi 
Tahap merevisi adalah tahap memperbaiki ulang atau menambahkan ide-
ide baru terhadap karya. Pada tahap ini siswa harus memperbaiki ide-ide dalam 
karangan, yang berfokus pada penambahan, pengurangan, penghilangan, penataan 
isi sesuai dengan kebutuhan pembaca. Pada tahap ini siswa harus membaca ulang 
seluruh draf. Setelah itu, perbaiki dengan teman atau penulis yang telah 
berpengalaman juga sangat membantu memperbaiki dan memperkaya hasil karya. 
Hal ini penting dilakukan sebab mereka adalah pembaca yang memiliki respon 
atas tulisan yang dihasilkan. 
d. Tahap Menyunting 
Dalam tahap ini siswa harus memperbaki karangan pada aspek kebahasaan 
dan istilah menarik yang lain. Aspek mekanik antara lain penulisan huruf, ejaan, 
struktur kalimat, tanda baca, istilah, dan kosakata. Hal ini perlu siswa lakukan 
agar tulisan mereka menjadi sempurna. Suatu saat mungkin seorang penulis 
mendapatkan tulisan yang banyak memiliki kesalahan penulisan, dapat dipastikan 





e. Tahap Publikasi 
Tulisan akan berarti dan lebih bermanfaat jika dibaca orang lain. Karena 
itu, tulisan hendaknya jangan hanya disimpan. Publikasi bukan hanya mengirim 
ke media massa seperti majalah atau koran. Majalah dinding dan buletin sekolah 
juga dapat menjadi media yang baik untuk publikasi tulisan. 
 
2. Unsur Pembangun Cerpen 
Unsur pembangun cerpen itu ada berbagai macam, seperti tema, alur, latar, 
sudut pandang, dan lain-lain. Menurut Stanton (via Nurgiyantoro, 2010: 25), 
membedakan unsur pembangun sebuah karya fiksi (novel dan cerpen) ke dalam 
tiga bagian yaitu fakta cerita, tema, dan sarana pengucapan sastra. Fakta sebuah 
cerita meliputi karakter (tokoh cerita), plot, dan setting. Tema adalah sesuatu yang 
menjadi dasar cerita. Sarana pengucapan sastra adalah teknik yang dipergunakan 
oleh pengarang untuk memilih dan menyusun detail-detail cerita (peristiwa dan 
kejadian) menjadi pola yang bermakna. Sarana cerita meliputi sudut pandang dan 
gaya bahasa. 
a. Fakta Cerita  
1) Plot atau Alur 
Menurut Forster (via Nurgiyantoro, 2010: 113), plot adalah peristiwa-
peristiwa cerita yang mempunyai penekanan pada hubungan kausalitas. Seperti 
halnya Forster, Kenny (via Nurgiyantoro, 2010: 113) juga memberikan pengertian 
plot sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat 





sebab akibat. Sama dengan sebelumnya Stanton (via Nurgiyantoro, 2010: 113) 
mengartikan plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian 
itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau 
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.  
Plot dapat dibedakan menjadi beberapa bagian. Menurut Sayuti (via 
Wiyatmi, 2006: 36) secara garis besar plot dibagi dalam tiga bagian, yaitu bagian 
awal, tengah dan akhir. Plot yang dipakai dalam cerpen pada umumnya plot 
tunggal. Artinya hanya ada satu urutan peristiwa saja yang ditampilkan dalam 
cerpen. Urutan peristiwa yang dimaksud adalah peristiwa yang diikuti sampai 
cerita berakhir bukan selesai sebab banyak yang tidak berisi penyelesaian yang 
jelas, penyelesaiannya diserahkan kepada prestasi pembaca.  
2) Penokohan 
Tokoh merupakan pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi 
sehingga peristiwa itu mampu menjalin sebuah cerita. Sedangkan penokohan 
merupakan  cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku.  
Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang 
ditampilkan dalam sebuah cerita (Jones, via Nurgiyantoro, 2010: 165). Kata 
penokohan berasal dari kata dasar „tokoh‟, yang berarti individu rekaan yang 
mengalami peristiwa atau perlakuan di dalam berbagai peristiwa dalam cerita. 
Penokohan berarti penciptaan citra tokoh di dalam karya sastra. 
Setiap tokoh dalam cerita, menampilkan watak dan karakter sesuai dengan 
tema dan amanat cerita. Seorang pengarang yang berpengalaman tentu akan dapat 





maka dengan kata lain dapat dikatakan bahwa penokohan yang baik adalah 
penokohan yang berhasil menggambarkan tokoh-tokoh serta mengembangkan 
watak tokoh tersebut yang mewakili sifat atau tipe manusia yang dikehendaki oleh 
tema dan amanat cerita. 
Tokoh dan penggambaran karakter tokoh yang terdapat dalam cerpen 
bersifat terbatas. Baik karakter fisik maupun sifat tokoh tidak digambarkan secara 
khusus hanya tersirat dalam cerita yang disampaikan sehingga pembaca harus 
mengkonstruksikan sendiri gambaran yang lebih lengkap tentang tokoh itu. 
Pengertian penokohan itu lebih luas jika daripada pengertian tokoh. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2010: 166), yang menuliskan 
pembahasan yang mendalam  tentang penokohan, bahwa “penokohan” lebih luas 
pengertiannya daripada “tokoh”. Penokohan sekaligus mencakup siapa tokoh 
cerita, bagaimana perwatakannya, bagaimana penempatan, dan pelukisannya 
dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada 
pembaca. Penokohan juga sekaligus menyarankan pada teknik perwujudan dan 
pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.  
3) Latar atau Setting 
Menurut Abrams (via Nurgiyantoro, 2010: 216) latar atau setting disebut 
juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, 
dan lingkungan sosial tempat peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Setting tidak 
hanya menampilkan tempat dan waktu. Adat istiadat dan kebiasaan hidup dapat 
tampil sebagai setting. Memunculkan adat istiadat dan kebiasaan hidup sebagai 





sudah akrab atau bergaul secara dekat dengan hal tersebut. Setting juga dapat 
memberikan kesan realitas pada pembaca sehingga menciptakan suasana tertentu 
yang seolah-olah sungguh ada dan terjadi. Pembaca dapat merasakan dan menilai 
kebenaran, ketepatan, dan aktualisasi latar yang diceritakan dalam sebuah karya 
sastra. 
Berdasarkan pendapat di atas, Nurgiyantoro (2010: 227) membagi unsur 
latar menjadi tiga bagian pokok, yaitu. 
a) Latar Tempat 
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah karya fiksi.  
b) Latar Waktu 
Latar waktu berhubungan dengan masalah waktu terjadinya peristiwa dalam 
cerita fiksi.  
c) Latar Sosial 
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya 
fiksi. 
b. Tema 
Istilah tema, menurut Nurgiyantoro (2010: 70) adalah dasar cerita atau 
gagasan dasar umum suatu karya sastra. Gagasan dasar umum inilah yang 
tentunya dipergunakan untuk mengembangkan cerita. 
Menurut Stanton dan Kenny (via Nurgiyantoro, 2010: 67) tema adalah 





sebagian unsurnya dengan cara yang sederhana. Usaha untuk menemukan tema 
sebuah karya sastra harus dilakukan melalui pemahaman terhadap cerita dan unsur 
fiksi. 
Dalam sebuah cerpen hanya terdapat satu tema saja. Hal ini terkait dengan 
ceritanya yang pendek dan ringkas. Selain itu, plot cerpen yang bersifat tunggal 
hanya memungkinkan satu tema utama saja tanpa ada tema-tema tambahan. 
c. Sarana Cerita 
Sarana pengucapan sastra (sarana cerita) adalah teknik yang dipergunakan 
oleh pengarang untuk memilih dan menyusun detail-detail cerita (peristiwa dan 
kejadian) menjadi pola yang bermakna. Tujuan penggunaan sarana cerita adalah 
untuk memungkinkan pembaca melihat fakta sebagaimana yang dilihat 
pengarang, menafsirkan makna fakta sebagaimana yang ditafsirkan pengarang, 
dan merasakan pengalaman seperti yang dirasakan pengarang (Nurgiyantoro, 
2010: 25). 
1) Sudut Pandang 
Sudut pandang atau point of view adalah cara pengarang memandang siapa 
yang bercerita dalam cerita itu atau sudut pandang yang diambil pengarang untuk 
melihat suatu kejadian cerita. Sudut pandang ini berfungsi melebur atau 
menggambungkan tema dengan fakta cerita (Jabrohim, dkk, 2009: 116). 
Menurut Genette (via Nurgiyantoro, 2010: 250) sebelum pengarang 
menulis cerita, mau tak mau ia harus telah memutuskan memilih sudut pandang 





dengan dikisahkan oleh seorang tokohnya, atau oleh seorang narator yang di luar 
cerita itu sendiri.  
2) Bahasa 
Bahasa merupakan sarana utama dalam karya sastra. Penyimpangan 
bahasa di dalam sebuah karya sastra sangatlah mungkin terjadi. Namun, 
penyimpangan harus tetap menjaga fungsi komunikasi bahasa tidak hilang. 
Pengarang dalam menggunakan bahasa sebagai fungsi pengucap sastra tidak 
pernah terlepas dari masalah stile (Nurgiyantoro, 2010: 25). 
Stile merujuk pada pemilihan ungkapan yang digunakan untuk 
mengungkapkan gagasan pengarang. Hal tersebut tidak terlepas dari gaya bahasa. 
Membicarakan gaya bahasa berarti membicarakan gaya pengarang karena gaya 
bahasa merupakan curahan perasaan pengarang. Gaya bahasa memancarkan dan 
mencerminkan perasaan pengarang. Perasaan menghidupkan kata sehingga bahasa 
mampu membangun suasana cerita yang diinginkan pengarang (Nurgiyantoro, 
2010: 26). 
Identifikasi stile karya sastra dilakukan melalui analisis terhadap cara 
mengungkapkan isi dan isi yang diungkapkan variasi dalam penggunaan bahasa 










3. Kriteria Penulisan Cerpen 
Menurut Sumardjo (2007: 6-7) bahwa dalam menulis cerpen hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 
a. Karya harus merupakan bentuk seni yang utuh, artinya semua unsur cerpen 
merupakan kesatuan yang integral yang mempertajam hadirnya suatu maksud 
dalam bentuk cerita. 
b. Keutuhan bentuk tadi yang harus merupakan harmoni antara bagian-
bagiannya. Dengan kata lain, komposisi bagian-bagiannya seimbang. Menulis 
cerpen harus ada maksud yang jelas, tujuan yang jelas, mau berbicara tentang 
apa, dan patokan itu harus dipegang teguh selama menulis. Seharusnya untuk 
menulis cerita tujuan tersebut diwujudkan dalam bentuk cerita dan bukan 
esai. 
c. Memakai bahasa narasi yang standar, tidak menggunakan bahasa dialek atau 
subkultur remaja masa kini. Dalam dialog penggunaan dialek, bahasa daerah 
dan sebagainya boleh saja asal betul-betul mendukung suasana cerita-cerita. 
d. Tidak pornografi atau menyinggung sesuatu golongan dalam masyarakat. 
e. Pertimbangan-pertimbangan lain yang menunjang lahirnya sebuah cerpen 
yang kuat, utuh, dan berisi. 
 Sementara itu, Nurgiyantoro (2010: 14) mengungkapkan bahwa cerpen 
yang baik harus memenuhi kriteria kepaduan unity. Artinya, segala sesuatu yang 
diceritakan bersifat dan berfungsi mendukung tema utama. Jadi, dalam penulisan 
cerpen yang baik harus memperhatikan unsur-unsur bentuk, komposisi, bahasa, 





4. Strategi Peta Konsep Laba-Laba 
a. Peta Konsep 
Menurut Dahar (1996: 150) peta konsep merupakan media yang 
digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep 
dalam bentuk proposisi. Proposisi adalah dua atau lebih konsep yang dihubungkan 
dengan kata-kata dalam satu unit semantik. Pemetaan konsep menurut Martin (via 
Trianto, 2010: 157), merupakan inovasi baru yang penting untuk membantu anak 
menghasilkan pembelajaran bermakna dalam kelas. Menurut Trianto (2010: 157) 
peta konsep (concept mapping) menyediakan bantuan visual konkret untuk 
membantu mengorganisasikan informasi sebelum informasi tersebut dipelajari. 
Para guru yang telah menggunakan peta konsep menemukan bahwa peta konsep 
memberi mereka basis logis memutuskan ide-ide utama apa yang akan 
dimasukkan atau dihapus dari rencana-rencana dan pengajaran sains mereka.  
Menurut Djamarah (via Trianto, 2010: 158), bahwa konsep atau 
pengertian merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk menguasai kemahiran 
diskriminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya berdasarkan kesamaan 
ciri-ciri dan sekumpulan stimulus dan objek-objeknya.  
Carrol (via Trianto, 2010:158) mendefinisikan bahwa konsep sebagai 
suatu abstraksi dari serangkaian pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu 
kelompok objek atau kejadian. Abstraksi berarti suatu proses pemusatan perhatian 
seseorang pada situasi tertentu dan mengambil elemen-elemen tertentu, serta 
mengabaikan elemen yang lain. Contoh, bila sesorang ingin membuat gambaran 





habitat ulat daun. Dari uraian tersebut, Trianto (2010: 158) menyimpulkan bahwa 
untuk dapat menguasai konsep seseorang harus mampu membedakan antara 
benda yang satu dengan benda yang lain, peristiwa yang satu dengan peristiwa 
yang lain. Dengan menguasai konsep siswa akan dapat menggolongkan dunia 
sekitarnya menurut konsep itu dan siswa memperoleh pengetahuan yang tidak 
terbatas. 
Pembuatan peta konsep harus mengikuti langkah-langkah yang sudah 
ditentukan. Menurut Arends (via Trianto, 2010: 160), langkah-langkah dalam 
membuat peta konsep sebagai berikut. 
Langkah 1 Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi sejumlah 
konsep. Contoh: ekosistem. 
Langkah 2 Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang 
menunjang ide utama. Contoh: individu, populasi, dan komunitas. 
Langkah 3 Tempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak peta tersebut. 
Langkah 4 Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang secara 
visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide utama.  
   
 Berdasarkan pendapat di atas, dapatlah dikemukakan langkah-langkah 
dalam membuat peta konsep sebagai berikut: (1) memilih suatu bahan bacaan, (2) 
menentukan konsep-konsep yang relevan, (3) mengurutkan konsep-konsep dari 
yang inklusif ke yang kurang inklusif, (4) menyusun konsep-konsep tersebut 





peta lalu dihubungkan dengan kata penghubung misalnya “terdiri atas”, 
“menggunakan” dan lain-lain. 
Nur (via Trianto, 2010: 160) membagi peta konsep menjadi empat 
macam, yaitu:  
1) pohon jaringan (network tree),  
2) rantai kejadian (events chain),  
3) peta konsep siklus (cycle concept map), dan  
4) peta konsep laba-laba (spider concept map).  
Strategi yang akan diujicobakan pada penelitian ini adalah peta konsep 
yang terakhir, yaitu peta konsep laba-laba. 
b. Peta Kosep Laba-Laba (Spider Concept Map) 
Menurut Trianto (2010: 163), peta konsep laba-laba dapat digunakan 
untuk curah pendapat. Melakukan curah pendapat ide-ide berangkat dari suatu ide 
sentral, sehingga dapat memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. 
Banyak dari ide-ide dan ini berkaitan dengan ide sentral itu namun belum tentu 
jelas hubungannya satu sama lain. Peta konsep laba-laba cocok digunakan untuk 
memvisualisasikan hal-hal berikut: (a) tidak menurut hierarki, (b) kategori yang 
tidak pararel; dan (c) hasil curah pendapat.  
Hampir sama halnya dengan pendapat di atas, menurut Hisyam (2007: 
174) bahwa pembelajaran peta konsep laba-laba meminta siswa membuat suatu 
gambar atau diagram tentang konsep-konsep utama yang saling berhubungan, 
yang ditandai atau dihubungkan dengan garis panah, dan setiap garis panah ditulis 






    Gambar 1. Peta Konsep Laba-Laba 
 
Hisyam, dkk (2007: 174) menjabarkan langkah-langkah peta konsep laba-
laba sebagai berikut. 
a. Pilih salah satu topik atau teks sebagai bahan evaluasi atau assesmen. 
b. Meminta siswa untuk melakukan brainstorming (curah gagasan). 
c. Meminta siswa untuk membuat spider concept map, yakni satu gambar yang 
saling berhubungan antar konsep. 
d. Siswa diminta untuk menuliskan konsep-konsep utama secara terpisah. 
e. Pastikan siswa membuat garis penghubung antar konsep. 
f. Siswa menuliskan menentukan konsep-konsep yang relevan. 
g. Sebelum mengakhiri tugas, siswa diminta menulis satu kata atau level di atas 
garis penghubung. 
h. Mengurutkan konsep yang inklusif ke yang kurang inklusif, yakni 
mengurutkan sesuai dengan kejadian yang telah dialami, dilihat, atau 
didengar. 





5. Strategi Peta Konsep Laba-Laba dalam Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Cerpen 
Dari penjabaran langkah-langkah strategi peta konsep laba-laba yang 
telah disebutkan oleh Hisyam di atas, maka untuk penerapannya dalam 
pembelajaran menulis cerpen langkah-langkah yang dilakukan dengan 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba adalah sebagai berikut. 
a. Pilih salah satu topik atau teks sebagai bahan evaluasi berupa contoh cerpen, 
tema cerpen ditentukan terlebih dahulu. 
b. Meminta siswa untuk melakukan brainstorming (curah gagasan) tentang 
contoh cerpen tersebut. 
c. Siswa membuat peta konsep laba-laba, dengan cara. 
1) Menuliskan konsep awal, dalam hal ini tema cerpen. 
2) Siswa menuliskan unsur-unsur cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur), 
secara terpisah di luar konsep awal (tema). 
3) Siswa menghubungkan konsep awal cerpen (tema) dengan unsur-unsur 
cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur) menggunakan garis penghubung. 
4) Siswa menuliskan detail unsur pembangun pada setiap unsur-unsur cerpen. 
5) Siswa mengembangkan konsep menjadi sebuah cerita pendek berdasarkan 
kehidupan orang lain. 
d. Setelah siswa mengerjakan tugas, guru menyimpulkan dan siap melakukan 
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Melalui strategi peta konsep laba-laba di atas, siswa diharapkan dapat 
menulis cerpen sesuai dengan kehidupan orang lain dengan memperhatikan unsur-
unsur pembentuk cerpen dan faktor lainnya. Sehingga hasil yang didapat adalah 
karya cerpen yang bagus dan menarik untuk dibaca. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah. 
1. Penelitian Etik Oktavia (2008) dengan judul penelitian “Efektifitas 
Penggunaan Peta Konsep dalam Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bantarsari Cilacap”. Persamaan penelitian 
ini sama-sama menggunakan strategi dalam pembelajaran menulis cerpen. 







strategi peta konsep sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba. Hasil penelitian Etik terbukti 
efektif, karena hasil pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan peta 
konsep lebih baik dibandingkan pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
tanpa menggunakan peta konsep. 
2. Penelitian Ismi Septiana (2011) dengan judul “Keefektifan Penggunaan 
Media Peta Konsep Pohon Jaringan Pada Pembelajaran Menulis Cerpen di 
Kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo”. Persamaan 
penelitian ini sama-sama menggunakan strategi peta konsep dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Perbedaannya terletak pada jenis strategi peta 
konsep yang digunakan, Ismi menggunakan media peta konsep pohon 
jaringan sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan strategi 
peta konsep laba-laba. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 
skor hasil posttest dan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan pada skor posttest menulis cerpen siswa kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Dari hasil penelitian Ismi tersebut, menunjukan 
bahwa pembelajaran menulis cerpen menggunakan media peta konsep pohon 
jaringan lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis cerpen tanpa 









C. Kerangka Pikir 
Di dalam pembelajaran sastra di SMA terutama pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen, mengalami beberapa hambatan. Hambatan itu dapat 
berasal dari siswa maupun gurunya. Hambatan dari siswa terletak pada minat 
belajar mereka yang kurang tinggi, minat belajar yang kurang itu disebabkan 
karena pembelajaran yang kurang menarik dan efektif. Hambatan dari guru 
biasanya terjadi pada penyampaian materi pembelajaran yang masih 
menggunakan cara konvensional yaitu ceramah dan penugasan saja, tanpa adanya 
strategi pendukung agar proses pembelajaran lebih menarik.  
Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen adalah strategi peta konsep laba-laba. Penggunaan 
strategi peta konsep laba-laba ini diharapkan efektif diterapkan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen di kelas. Dengan mengubah desain 
pembelajaran menjadi lebih kreatif-inovatif melalui strategi peta konsep laba-laba, 
siswa diharapkan akan lebih kreatif, bersemangat, dan senang mengikuti 
pembelajaran sehingga pembelajaran keterampilan menulis cerpen siswa akan 
lebih baik. Oleh karena itu,  perlu ada penelitian untuk menguji sejauh mana 
efektivitas strategi peta konsep laba-laba dalam pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen. Agar strategi peta konsep laba-laba dapat dijadikan strategi yang 
tepat dan efektif untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran keterampilan 







Berdasarkan teori-teori yang telah disusun dalam penelitian ini diajukan 
hipotesis sebagai berikut.  
1. Hipotesis Nol 
a. Tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara 
siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi peta konsep laba-
laba dan tanpa menggunakan strategi peta konsep laba-laba. 
b. Penerapan strategi peta konsep laba-laba tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen. 
2. Hipotesis Kerja 
a. Ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara siswa 
yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi peta konsep laba-laba 
dan tanpa menggunakan strategi peta konsep laba-laba. 
b. Penerapan strategi peta konsep laba-laba efektif digunakan dalam 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pengumpulan data 
menggunakan tes, dan juga dokumentasi. Metode ini dimaksudkan untuk mencari 
pengaruh antara strategi peta konsep laba-laba dan keterampilan menulis cerpen. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu. 
Penelitian ini menggunakan desain pretest posttest control group design. 
Pada pretest posttest control group design terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah 
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang 
baik adalah bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan 
(Sugiyono, 2011: 76). Langkah-langkah desain pretest posttest control group 
design dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Tabel 1. Desain pretest posttest control group design 


















E : Kelompok eksperimen 
K : Kelompok kontrol 
X : Strategi peta konsep laba-laba 
O1  : Pretest  kelompok eksperimen 
O2 : Posttest  kelompok eksperimen 
O3  : Pretest  kelompok kontrol 
O4 : Posttest kelompok kontrol 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi peta konsep 
laba-laba, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan menulis cerpen.  
 
C. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukan  hubungan antara 
variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah 
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan 
untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis 





Penelitian ini menggunakan paradigma sederhana paradigma penelitian ini 
terdiri atas satu variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2011: 42). Hal ini 
dapat digambarkan seperti gambar berikut. 




Gambar 3. Paradigma Kelompok Eksperimen 
2. Paradigma Kelompok Kontrol 
 
 
Gambar 4. Paradigma Kelompok Kontrol 
Dari gambar paradigma penelitian di atas, variabel penelitian yang telah 
ditetapkan dikenai prauji dengan pengukuran menggunakan pretest. Pembelajaran 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba untuk kelompok eksperimen dan 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi peta konsep laba-laba untuk kelompok 
kontrol. Setelah itu, kedua kelompok tersebut dikenai pengukuran dengan 
menggunakan posttest. 
 
D. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Seyegan Sleman, yang 
beralamat di Margoagung, Seyegan, Sleman, Yogyakarta. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia sesuai 
jadwal yang sudah ditentukan. Pada penelitian ini, tiap kelas (kelompok kontrol 
atau kelompok eksperimen) akan dilaksanakan enam kali pertemuan. Satu kali 
pertemuan untuk pretest, empat kali pertemuan untuk treatment (perlakuan), dan 
satu kali pertemuan untuk posttest.  
 
Tabel 2. Jadwal Pengambilan Data Penelitian 
No. Hari/Tanggal Kelas Jam ke- Kegiatan 
1. Sabtu, 19 Oktober 2013 XII IPA 1 3-4 Pretest 
2. Sabtu, 19 Oktober 2013 XII IPA 3 7-8 Pretest 
3. Senin, 21 Oktober 2013 XII IPA 3 3-4 KBM I 
4. Jumat, 25 Oktober 2013 XII IPA 1 1-2 Perlakuan I 
5. Senin, 28 Oktober 2013 XII IPA 3 3-4 KBM II 
6. Jumat, 1 November 2013 XII IPA 1 1-2 Perlakuan II 
7. Sabtu, 2 November 2013 XII IPA 1 3-4 Perlakuan III 
8. Sabtu, 2 November 2013 XII IPA 3 7-8 KBM III 
9. Senin, 4 November 2013 XII IPA 3 3-4 KBM IV 
10. Jumat, 8 November 2013 XII IPA 1 1-2 Perlakuan IV 
11. Sabtu, 9 November 2013 XII IPA 1 3-4 Posttest 
12. Sabtu, 9 November 2013 XII IPA 3 7-8 Posttest 
 
E. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2011: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi secara umum populasi adalah keseluruhan objek atau subjek 





Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA Negeri 
1 Seyegan Sleman tahun pelajaran 2013/2014 yang terdiri dari tujuh kelas yaitu 
kelas XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, XII IPA 4 dan kelas XII IPS 1, XII IPS 2, 
XII IPS 3. 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 80). Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari siswa yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 
dari populasi harus betul-betul mewakili. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
cluster random sampling. Cluster random sampling merupakan teknik pemilihan 
sampel yang dilakukan terhadap sejumlah kelompok atau cluster, yang pada tahap 
pertama tanpa memperhatikan jumlah unit sampling di dalam setiap kelompok 
atau cluster (Sugiyono, 2011: 83). Teknik ini merupakan teknik yang digunakan 
untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti luas. Dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling, maka diperoleh kelas XII IPA 1 







F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pengukuran Sebelum Eksperimen (Pre-Experiment Measurement) 
Pada tahap pengukuran sebelum eksperimen peneliti menentukan dua 
kelas untuk dijadikan sampel penelitian, satu kelas sebagai kelompok eksperimen 
dan satu kelas sebagai kelompok kontrol. Setelah menentukan sampel penelitian, 
kemudian dilakukan pretest pada kedua kelompok tersebut. Pretest ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa awal dalam menulis cerpen, 
kemudian hasil dari pretest siswa dibandingkan dengan hasil yang sudah dicapai 
siswa setelah dilakukan perlakuan (treatment). Dengan demikian, kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari titik tolak yang sama. 
Penghitungan pada tahap ini diujikan dengan uji-t melalui bantuan SPSS versi 
16.0. 
2. Pelaksanaan (Treatment) 
Setelah kedua kelompok dianggap memiliki kondisi yang sama dan telah 
diberikan pretest, maka untuk tahap selanjutnya diadakan treatment (perlakuan) 
untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen siswa. Perlakuan yang melibatkan 
strategi peta konsep laba-laba, peserta didik, guru, dan peneliti. Guru sebagai 
pelaku manipulasi proses belajar mengajar dan peneliti sebagai pelaku yang 
memanipulasi proses belajar mengajar.  
Manipulasi adalah pemberian perlakuan dengan menggunakan strategi 
peta konsep laba-laba terhadap kelompok eksperimen. Siswa berperan sebagai 





strategi peta konsep laba-laba dapat mengembangkan sendiri konsep dan fakta 
yang diperoleh dari hasil menggali ide-ide dan gagasan mereka. Sementara itu, 
pada kelompok kontrol siswa mendapatkan pembelajaran menulis cerpen secara 
konvensional (ceramah dan contoh cerpen). 
a. Kelompok Kontrol 
Proses pembelajaran menulis cerpen pada kelompok kontrol pada 
penelitian ini dilakukan secara konvensional (ceramah dan contoh cerpen). Peran 
kelompok kontrol dalam penelitian ini hanya sebagai kelas pembanding, sehingga 
kegiatan pembelajaran dilakukan seperti biasa, tanpa menggunakan strategi. 
Sebelum kegiatan dilaksanakan, baik kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dalam menulis cerpen. 
Berikut ini adalah langkah pembelajaran menulis cerpen pada kelompok 
kontrol. 
1) Siswa diberi penjelasan tentang cerpen dan unsur-unsur pembangun cerpen. 
2) Siswa diberi perlakuan dalam pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan cara konvensional yaitu dengan metode ceramah dan 
memperlihatkan contoh cerpen. 
3) Siswa ditugasi menulis cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan oleh guru. 
4) Hasil menulis cerpen siswa dikumpulkan kepada guru. 
b. Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis cerpen diberi 





merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen dengan menggunakan strategi peta konsep laba-laba adalah 
sebagai berikut. 
1) Siswa diberi penjelasan tentang cerpen dan unsur-unsur pembangun cerpen. 
2) Siswa diberi perlakuan dalam pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba. 
3) Siswa ditugasi untuk menulis cerpen, sesuai dengan langkah-langkah 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba. 
4) Pilih salah satu topik atau teks sebagai bahan evaluasi berupa contoh cerpen, 
tema cerpen ditentukan terlebih dahulu. 
5) Meminta siswa untuk melakukan brainstorming (curah gagasan) tentang 
contoh cerpen tersebut. 
6) Siswa membuat peta konsep laba-laba, dengan cara. 
a) Menuliskan konsep awal, dalam hal ini tema cerpen. 
b) Siswa menuliskan unsur-unsur cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur), 
secara terpisah di luar konsep awal (tema). 
c) Siswa menghubungkan konsep awal cerpen (tema) dengan unsur-unsur 
cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur) menggunakan garis penghubung. 
d) Siswa menuliskan detail unsur pembangun pada setiap unsur-unsur 
cerpen. 
e) Siswa mengembangkan konsep menjadi sebuah cerita pendek 





7) Setelah siswa mengerjakan tugas, guru menyimpulkan dan siap melakukan 
koreksi atau evaluasi dengan kriteria yang sudah dibuat. 
3. Pengukuran Sesudah Eksperimen (Post-Experiment Measurement) 
Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, langkah 
selanjutnya adalah memberikan posttest. Pengukuran posttest bertujuan untuk 
mengetahui apakah strategi peta konsep laba-laba efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, juga untuk membandingkan nilai yang 
diperoleh saat pretest apakah hasilnya naik, tetap, atau turun. 
 
G. Alat dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes. Tes 
yang dipergunakan adalah tes keterampilan menulis cerpen. Tes ini dikerjakan 
oleh siswa kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Tes yang diberikan 
kepada kedua kelompok tersebut berupa pretest dan posttest. Pretest dilakukan 
sebelum eksperimen sedangkan posttest dilakukan setelah eksperimen. 
2. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2011: 102). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes.  
Bentuk instrumen tes yaitu tes menulis cerpen. Tes ini berfungsi untuk 





cerpen akhir siswa. Tes ini dikerjakan oleh siswa baik dari kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Kriteria penilaian pada penelitian ini ada empat yaitu 
aspek isi, organisasi dan penyajian, bahasan dan mekanik tulisan. Pedoman 
penilaian keterampilan menulis cerpen seperti yang terlihat pada tabel di bawah 
ini adalah modifikasi dari contoh penilaian tugas menulis bebas dengan 
pembobotan tiap komponen (Nurgiyantoro, 2010: 441-442). 
Tabel 3. Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 
No. Aspek  Kriteria Skor 
1. Isi  Kesesuaian cerita dengan tema 1-5 
Kreativitas dalam mengembangkan cerita 1-5 
Ketuntasan cerita 1-5 
Kesesuaian cerita dengan sumber cerita 1-5 
2. Organisasi 
Penyajian 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, 
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan 
amanat 
1-5 
Kepaduan unsur cerita 1-5 
Kelogisan urutan cerita 1-5 
3. Bahasa  Penggunaan diksi 1-5 
Penyusunan kalimat 1-5 
4. Mekanik  Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5 
Kerapian  1-5 
Skor maksimal 55 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
menganalisis data yang telah dihasilkan dalam penelitian. Setelah data terkumpul 
langkah selanjutnya adalah menganalisis dengan teknik analisis yang sesuai. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t atau 





kelompok-kelompok tertentu. Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
dan mencari perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kelompok yang 
diterapkan strategi peta konsep laba-laba (kelompok eksperimen) dengan 
kelompok yang tidak diterapkan strategi peta konsep laba-laba (kelompok 
kontrol). Jika nilai sig (2-tailed) lebih dari 5%, berarti tidak ada perbedaan yang 
positif atau signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
Jika nilai sig (2-tailed) kurang dari 5%, berarti ada perbedaan yang positif atau 
signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat dalam penelitian ini akan menggunakan uji normalitas dan 
juga uji homogenitas varian dengan uji statistiknya menggunakan t-test. 
Interpretasi hasilnya dengan melihat nilai sig (2-tailed). Jika nilai sig (2-tailed) 
lebih dari 5%, berarti data dari populasi berdistribusi normal. Jika nilai sig (2-
tailed) kurang dari 5%, berarti data dari populasi berdistribusi tidak normal atau 
menyimpang. 
Sementara itu, uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel yang dipakai pada penelitian ini diperoleh dari populasi yang bervarian 
homogen atau tidak. Cara mengujinya menggunakan program SPSS versi 16.0 
dengan uji statistik tes (test of varian). Jika nilai kesalahan kurang dari 5%, berarti 
data dari populasi punya varian yang tidak sama (tidak homogen). Jika nilai 







I. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistiknya menggunakan hipotesis komparatif yaitu 
pernyataan yang menunjukkan dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih pada 
sampel yang berbeda. 
1. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara 
siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi peta konsep 
laba-laba dan tanpa menggunakan strategi peta konsep laba-laba. 
Ha: Ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara siswa 
yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi peta konsep laba-
laba dan tanpa menggunakan strategi peta konsep laba-laba.  
2. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Ho: Strategi peta konsep laba-laba tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen. 
Ha: Strategi peta konsep laba-laba efektif digunakan dalam pembelajaran 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.    Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
menulis cerpen, antara siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan 
strategi peta konsep laba-laba dan siswa yang melaksanakan pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi peta konsep laba-laba, serta untuk menguji 
keefektifan strategi peta konsep laba-laba dalam pembelajaran keterampilan 
menulis cerpen pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seyegan Sleman. 
Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal (pretest) dan skor 
tes akhir (posttest) menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Data skor tes awal diperoleh dari hasil pretest keterampilan  
menulis cerpen dan data skor tes akhir diperoleh dari hasil posttest 
keterampilan menulis cerpen. 
 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Hasil Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
 Pretest kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 19 
Oktober 2013. Pemberian pretest pada kelompok kontrol ini dilakukan 
sebelum kelompok tersebut diberi perlakuan, pretest berupa tes keterampilan 





 Subjek penelitian kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil pretest 
kelompok kontrol adalah 28 untuk skor terendah dan 43 untuk skor tertinggi. 
Perhitungan skor yang dilakukan dengan SPSS versi 16.0, diketahui bahwa 
mean yang dicapai kelompok kontrol saat pretest sebesar 32,19, mode sebesar 
32, median sebesar 32, dan standar deviasi sebesar 2,810. Distribusi frekuensi 
skor pretest keterampilan menulis cerpen dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4:  Distribusi Frekuensi Skor Pretest Keterampilan Menulis Cerpen 











1. 38 1 3,1 100 
2. 37 2 6,2 96,9 
3. 36 2 6,2 90,6 
4. 35 2 6,2 84,4 
5. 34 3 9,4 78,1 
6. 33 3 9,4 68,8 
7. 32 6 18,8 59,4 
8. 31 2 6,2 40,6 
9. 30 4 12,5 34,4 
10. 29 5 15,6 21,9 
11. 28 2 6,2 6,2 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa perolehan skor yang di 
dapat saat pretest kelompok kontrol paling banyak adalah skor 32 sebanyak 6 
siswa. Skor terendah yaitu 28, hanya didapat oleh 2 siswa, dan skor tertinggi 








Tabel 5:   Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
No. Kategori Interval F f (%) Fk f (%) 
1. Rendah < 31 11 34,4 % 11 34,4 % 
2. Sedang 31-35 16 50 % 27 84,4% 
3. Tinggi >35 5 15,6 % 32 100% 
Total 32 100%   
 
Gambar 5: Kategori Kecenderungan Data Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel 5 diketahui peserta didik yang berada pada kategori 
rendah yaitu interval < 31 berjumlah 11 orang (34,4%). Kategori sedang yaitu 
pada interval 31 – 35 berjumlah 16 orang (50%). Kategori tinggi yaitu pada 
interval > 35 berjumlah 5 orang (15,6%). 
 
b. Deskripsi Hasil Pretest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen 
Pretest kelompok eksperimen dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 













menggunakan strategi peta konsep laba-laba. Sebelum kelompok eksperimen 
diberi pembelajaran keterampilan menulis cerpen, sama halnya dengan 
kelompok kontrol dilakukan pretest terlebih dahulu. Pretest ini berupa 
keterampilan menulis cerpen yang bertujuan mengetahui keterampilan awal 
menulis cerpen pada kelompok eksperimen.  
Subjek pretest kelompok eksperimen adalah 32 siswa. Hasil pretest 
kelompok eksperimen adalah 28 untuk skor terendah dan 39 untuk skor 
tertinggi. Perhitungan skor yang dilakukan dengan SPSS versi 16.0 diketahui 
bahwa mean yang dicapai kelompok eksperimen saat pretest sebesar 31,97, 
mode sebesar 32, median sebesar 32, dan standar deviasi sebesar 3,031. 
Distribusi frekuensi skor pretest keterampilan menulis cerpen dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 












1. 39 1 3,1 100 
2. 38 2 6,2 96,9 
3. 36 2 6,2 90,6 
4. 33 8 25,0 84,4 
5. 32 8 25,0 59,4 
6. 30 2 6,2 34,4 
7. 29 4 12,5 28,1 








Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat perolehan skor pretest siswa 
kelompok eksperimen. Skor pretest pada kelompok eksperimen berkisar 32-
33 dengan masing-masing 8 siswa yang memperoleh skor tersebut. Skor 
terendah pada saat pretest kelompok eksperimen sama dengan skor terendah 
pada saat pretest kelompok kontrol, yaitu 28. Tetapi bedanya pada kelompok 
eksperimen siswa yang mendapat nilai terendah lebih banyak, yaitu 5 siswa. 
Sedangkan skor tertinggi pretest kelompok eksperimen, yaitu skor 39 yang 
didapat oleh 1 siswa saja.  
 
Tabel 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
No. Kategori Interval F f (%) Fk f (%) 
1. Rendah <32 11 34,4% 11 34,4% 
2. Sedang 32-36 18 56,2% 29 90,6% 
3. Tinggi >36 3 9,4% 32 100% 
Total 32 100%   
 
Gambar 6: Kategori Kecenderungan Data Skor Pretest Keterampilan 














Berdasarkan tabel 7, diketahui peserta didik yang berada pada kategori 
rendah yaitu interval < 32 berjumlah 11 orang (34,4%). Kategori sedang yaitu 
pada interval 32 – 36 berjumlah 18 orang (56,2%). Kategori tinggi yaitu pada 
interval > 36 berjumlah 3 orang (39,4%). 
 
c. Deskripsi Hasil Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
Posttest kelompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 9 November 
2013. Pada kelompok kontrol posttest dilakukan untuk mengetahui 
keterampilan akhir menulis cerpen, hal ini dilakukan setelah pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen selesai dilaksanakan. Pada kelompok kontrol, 
pembelajaran dilakukan seperti biasanya, yaitu dengan penyampaian materi 
menulis cerpen dan pemberian contoh cerpen. 
 Subjek posttest kelompok kontrol adalah 32 siswa. Hasil posttest 
kelompok kontrol adalah 27 untuk skor terendah dan 43 untuk skor tertinggi. 
Perhitungan skor yang dilakukan dengan SPSS versi 16.0 diketahui bahwa 
mean yang dicapai kelompok kontrol saat posttest sebesar 32,75, mode 
sebesar 30, median sebesar 32, dan standar deviasi sebesar 3,510. Distribusi 








Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 











1. 43 1 3,1 100 
2. 38 3 9,4 96,9 
3. 37 1 3,1 87,5 
4. 36 1 3,1 84,4 
5. 35 3 9,4 81,2 
6. 34 4 12,5 71,9 
7. 33 2 6,2 59,4 
8. 32 2 6,2 53,1 
9. 31 2 6,2 46,9 
10. 30 10 31,2 40,6 
11. 29 2 6,2 9,4 
12. 27 1 3,1 3,1 
 
Berdasarkan tabel 8, hasil perolehan skor pada saat pretest tidak 
berbeda jauh dengan hasil skor pada saat posttest. Tidak ada yang menonjol 
dari hasil posttest kelompok kontrol ini. Hal tersebut dapat dilihat dari skor 
paling banyak didapat adalah 30, sebanyak 10 siswa. Skor terendah yaitu 27 
hanya didapat oleh 1 orang saja, dan skor tertinggi yaitu 43 juga hanya didapat 
oleh 1 orang saja. 
 
Tabel 9: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
No. Kategori Interval F f (%) Fk f (%) 
1. Rendah < 32 15 46,8 % 15 46,8 % 
2. Sedang 32-38 16 50 % 31 96,8 % 
3. Tinggi >38 1 3,2 % 32 100 % 







Gambar 7: Kategori Kecenderungan Data Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel 9, diketahui peserta didik yang berada pada kategori 
rendah yaitu interval < 32 berjumlah 15 orang (46,8%). Kategori sedang yaitu 
pada interval 32 – 38 berjumlah 16 orang (50%). Kategori tinggi yaitu pada 
interval > 38 berjumlah 1 orang (3,2%). 
 
d. Deskripsi Hasil Posttest Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen 
Posttest kelompok eksperimen dilaksanakan pada tanggal 9 November 
2013. Posttest pada kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui 
keterampilan akhir menulis cerpen, hal ini dilakukan setelah pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan strategi peta konsep laba-
laba selesai dilaksanakan.  
Subjek posttest kelompok eksperimen adalah 32 siswa. Hasil posttest 













tertinggi. Perhitungan skor yang dilakukan dengan SPSS versi 16.0 diketahui 
bahwa mean yang dicapai kelompok eksperimen saat posttest sebesar 43,06, 
mode sebesar 42, median sebesar 43, dan standar deviasi sebesar 2,108. 
Distribusi frekuensi skor posttest keterampilan menulis cerpen dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Keterampilan Menulis 
Cerpen Kelompok Eksperimen 
No. Skor Frekuensi Presentase Frekuensi Kumulatif 
1. 47 1 3,1 100 
2. 46 4 12,5 96,9 
3. 45 4 12,5 84,4 
4. 44 5 15,6 71,9 
5. 43 4 12,5 56,2 
6. 42 6 18,8 43,8 
7. 41 4 12,5 25,0 
8. 40 3 9,4 12,5 
9. 39 1 3,1 3,1 
 
Berdasarkan tabel 10, skor yang didapat pada saat posttest mengalami 
kenaikan skor jika dibandingkan dengan hasil skor pretest yang lalu. Terlihat 
perubahan skor dari skor terendah dan skor tertinggi. Pada saat pretest skor 
terendah hanya 28, sedangkan pada saat posttest skor terendah adalah 39. Skor 
tertinggi pada saat pretest hanya 39, sedangkan pada waktu posttest skor 








Tabel 11: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Posttest 
Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
No. Kategori Interval F f (%) Fk f (%) 
1. Rendah <42 8 25% 8 25% 
2. Sedang 42-45 19 59,4% 27 84,4% 
3. Tinggi >45 5 15,6% 32 100% 
Total 32 100%   
 
Gambar 8: Kategori Kecenderungan Data Skor Posttest Keterampilan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel 11, diketahui peserta didik yang berada pada 
kategori rendah yaitu interval < 42 berjumlah 8 orang (25%). Kategori sedang 
yaitu pada interval 42 – 45 berjumlah 19 orang (59,4%). Kategori tinggi yaitu 
pada interval > 45 berjumlah 5 orang (15,6%). 
 
e. Deskripsi Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
dengan Kelompok Eksperimen 
Hasil pretest dan posttest perlu dibandingkan agar dapat diketahui 
apakah ada perbedaan kemampuan pada kelompok eksperimen sebelum diberi 













pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Tabel 12: Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
dengan Kelompok Eksperimen 
 
Data 
Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Skor Terendah 28 27 28 39 
Skor Tertinggi 43 43 39 47 
Mean 32,19 32,75 31,97 43,06 
Median 32 32 32 43 
Modus 32 30 32 42 
Standar Deviasi 2,810 3,510 3,031 2,108 
 
Berdasarkan tabel 12, dapat diketahui bahwa terdapat perubahan pada 
skor tertinggi, skor terendah, mean, median, modus, dan standar deviasi. 
Dengan kondisi awal yang sama, kelompok eksperimen mengalami kenaikan 
skor yang lebih signifikan. Dari data pretest kelompok kontrol dapat dilihat 
dari skor terendah yaitu 28, sedangkan skor tertinggi 43. Ketika posttest skor 
terendah mengalami penurunan 1 poin, menjadi 27. Sedangkan skor tertinggi 
saat posttest tidak mengalami perubahan, yaitu 43. 
Pada kelompok eksperimen, ketika pretest skor terendah adalah 28 dan 
skor tertinggi 39. Ketika posttest skor terendah kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan sebesar 11 poin, dari skor 28 menjadi skor 39. 
Sedangkan skor tertinggi dari pretest 39 menjadi posttest 47, jadi skor 
mengalami kenaikan sebesar 8 poin. 
Perubahan juga terlihat dari rata-rata hasil pretest dan posttest 





posttest kelompok kontrol tidak mengalami kenaikan yang signifikan, yaitu 
dari 32,19 menjadi 32,75. Sedangkan kenaikan rata-rata hasil pretest ke 
posttest kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan, yaitu dari 
31,97 menjadi 43,06. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kelompok 
eksperimen yang pembelajarannya menggunakan strategi peta konsep laba-
laba mengalami kenaikan skor yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang pembelajarannya tanpa menggunakan strategi peta 
konsep laba-laba untuk pembelajaran keterampilan menulis cerpen. 
Setelah dilaksanakan pretest dan posttest pada kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen, maka selanjutnya dilakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas. Hal tersebut untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal dan homogen. Apabila data tersebut homogen dan normal maka 
keduanya memenuhi syarat bisa dilakukan uji-t. Hasil uji normalitas dan uji 
homogenitas pretest dan posttest kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen dapat dilihat dari penjabaran sebagai berikut. 
 
2. Hasil Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari pretest dan posttest 
keterampilan menulis cerpen siswa pada kelompok kontrol yaitu kelas XII 
IPA 3 dan kelompok eksperimen yaitu kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 





bantuan SPSS versi 16.0, dan dihasilkan nilai Sig (2-tailed) pada Kolmogorov-
Smirnov yang dapat menunjukkan sebaran data berdistribusi normal atau 
tidak. Data dapat dikatakan normal apabila nilai Sig. yang diperoleh dari hasil 
perhitungan lebih besar dari tingkat Alpha 5% (sig (2-tailed)>0,05). 
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest, baik pada 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen, dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 13: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan Menulis 




Pretest Kelompok Kontrol 0,694 Normal 
Posttest Kelompok Kontrol 0,200 Normal 
Pretest Kelompok Eksperimen 0,117 Normal 
Posttest Kelompok Eksperimen 0,649 Normal 
 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok kontrol 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 0,694. Dengan 
demikian,  Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
data pretest kelompok kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil 
perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok kontrol diketahui 
bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 0,200. Dengan 
demikian, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
data posttest kelompok kontrol berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest kelompok 
eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki Asym.sig (2-tailed) = 





maka dapat disimpulkan data pretest kelompok eksperimen berdistribusi 
normal dan hasil perhitungan normalitas sebaran data posttest kelompok 
eksperimen  diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 
0,649. Dengan demikian, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari pada taraf 
signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan data posttest kelompok eksperimen 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Setelah diadakan uji normalitas sebaran data, hasil yang akan 
dipaparkan selanjutnya adalah hasil uji homogenitas. Syarat data dikatakan 
homogen jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 5% 
(0,05) (nilai Sig. > 0,05). Uji homogenitas varian data, baik data pretest 
maupun posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dikerjakan 
dengan program SPSS versi 16.0. Rangkuman hasil uji homogenitas varian 
data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen disajikan pada tabel 
berikut. 
Tabel 14:  Hasil Uji Homogenitas Varian Data Tes Keterampilan Menulis 
Cerpen Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Seyegan Sleman 
No. Jenis Tes Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. Keterangan 
1. Pretest 0,790 6 24 0,587 Homogen 
2. Posttest 0,499 6 23 0,802 Homogen 
 
Pada tabel 14, perhitungan pada data pretest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen tersebut menghasilkan data Leven Statistic sebesar 





maka pengujian data tersebut menunjukkan bahwa varian data pretest 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen homogen. 
Perhitungan pada data posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen juga menunjukan hasil yang homogen dengan Leven Statistic 
0,499, df1 sebesar 6, df2 sebesar 23, dan signifikansi datanya sebesar 0,802. 
Dari dua poin penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa data-data 
yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang berdistribusi normal 
dan homogen. Hal itu berarti data dalam penelitian ini telah memenuhi uji 
persyaratan. Selanjutnya, dapat dilakukan uji-t sampel independen dan sampel 
berhubungan untuk menguji dua hipotesis dalam penelitian ini. Berikut ini 
akan dipaparkan penjelasan dari pengujian kedua hipotesis tersebut. 
 
3. Hasil Analisis Data Menggunakan Uji-t 
a. Hasil Uji Perbedaan Skor Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif skor pretest keterampilan menulis 
cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang meliputi 
jumlah subjek, jumlah skor total, mean, mode, dan median, disajikan dalam 











Tabel 15. Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol  
dan Kelompok Eksperimen 
Data N ∑X Mean Mo Mdn 
Skor Pretest Kelompok 
Kontrol 
32 1030 32,19 32 32 
Skor Pretest Kelompok 
Eksperimen 
32 1023 31,97 32 32 
 
Keterangan:    
N      =  Jumlah subjek 
∑X   = Jumlah skor total 
M     = Mean  
Mo   = Mode 
Mdn = Median 
 
Hasil skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata pretest 
kelompok kontrol sebesar 32,19 sedangkan skor rata-rata pretest kelompok 
eksperimen sebesar 31,97. Selisih skor rata-rata pretest kedua kelompok 
tersebut tidak berbeda secara signifikan yaitu sebesar 0,22. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata pretest kedua kelompok tersebut tidak 
berbeda jauh atau setara. 
Data skor pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
kemudian dianalisis dengan teknik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan keterampilan menulis cerpen awal antara kedua kelompok tersebut. 
Rangkuman hasil uji-t data pretest keterampilan menulis cerpen kelompok 







Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Data pada tabel 16 tersebut  dapat diketahui besarnya thitung adalah 
0,299 dengan df 62. Diketahui nilai P (0,766) > 0,05. Dengan demikian, nilai 
P > 0,05. Hasil uji-t tersebut menunjukan tidak terdapat perbedaan 
keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Dengan kata lain keadaan awal antara dua kelompok 
tersebut sama. 
 
b. Hasil Uji Perbedaan Skor Posttest Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif skor posttest keterampilan menulis 
cerpen pada kelompok kontrol yang meliputi jumlah subjek, jumlah skor total, 
mean, mode, dan median, disajikan dalam tabel berikut. 
 






Data thitung  df P Keterangan 
Pretest 0,299 62 0,766 P > 0,05 ≠ signifikan 
Skor N ∑X Mean Mo Mdn 
Skor posttest Kelompok 
Kontrol 
32 1048 32,75 30 32 
Skor posttest Kelompok 
Eksperimen 





Keterangan:      
N      : Jumlah Subjek 
∑X   : Jumlah Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
M     : Mean (rata-rata) 
Mo   : Mode 
Mdn : Median 
 
Hasil skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata posttest 
kelompok kontrol sebesar 32,75 sedangkan skor rata-rata posttest kelompok 
eksperimen sebesar 43,06. Selisih skor rata-rata posttest kedua kelompok 
tersebut berbeda secara signifikan yaitu sebesar 10,31. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata posttest kedua kelompok tersebut jauh 
berbeda. 
Data skor posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
kemudian dianalisis dengan teknik uji-t untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan keterampilan menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut. 
Rangkuman hasil  uji-t data posttest keterampilan menulis cerpen kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Data thitung df P Keterangan 
Posttest -14,245 62 0,000   P < 0,05 = Signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan besarnya thitung adalah -14,245 dengan df 62 
dan nilai P (0,000) < 0,05. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan 
terdapat perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara 





dengan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan strategi 
peta konsep laba-laba.  
 
c. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol 
Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis cerpen 
siswa kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan tanpa 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba. Rangkuman hasil  uji-t data 
pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelompok 
Kontrol 
Data thitung Df P Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Kontrol 
-1,467 31 0,152 P > 0,05 ≠ Signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan besarnya thitung adalah -1,467 dengan df 31 
dan nilai P (0,152). Nilai P > 0,05  sehingga menandakan bahwa tidak ada 
perbedaan. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan dalam kelompok 
kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan strategi 






d. Uji-t Data Pretest dan Posttest Keterampilan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen  
Uji-t data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 
cerpen siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan 
dengan menggunakan strategi peta konsep laba-laba. Rangkuman hasil  uji-t 
data pretest dan posttest keterampilan menulis cerpen kelompok eksperimen 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
Data thitung Df P Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Eksperimen 
-26,587 31 0,000 P < 0,05 = signifikan 
 
Tabel di atas menunjukkan besarnya thitung sebesar -26,587 dengan df 
31 dan nilai P (0,000) < 0,05. Dari hasil perhitungan SPSS tersebut terlihat 
bahwa nilai P < 0,05. Dengan demikian, data tersebut menunjukan terdapat 
perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan dalam kelompok 
eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan 
strategi peta konsep laba-laba. 
Analisis di atas digunakan untuk untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menulis cerpen siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan 
sesudah perlakuan dengan menggunakan strategi peta konsep laba-laba.  





penjabaran di atas, kelompok eksperimen mengalami perbedaan yang 
signifikan.  
 
e.  Gain Score 
 Gain score adalah selisih mean pretest dan mean posttest masing-
masing kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Gain score digunakan 
untuk mengetahui adanya kenaikan atau penurunan skor, untuk mengetahui 
keefektifan strategi yang digunakan. Gain score dari kelompok kontrol sebesar 
0,56 dan kelompok eksperimen sebesar 11,09. Melalui gain score tersebut 
dapat diketahui bahwa skor pada kelompok eksperimen lebih mengalami 
perubahan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi peta konsep laba-laba efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
 
Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan uji-t kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis. Dari hasil uji-t tersebut maka dapat diketahui 
hasil pengujian hipotesis. 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
1. Ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara siswa 
yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi peta konsep laba-laba 





2. Tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen siswa 
yang menggunakan strategi peta konsep laba-laba dan tanpa menggunakan 
strategi peta konsep laba-laba = ditolak. 
 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
1. Strategi peta konsep-laba efektif digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen = diterima. 
2. Strategi peta konsep laba-laba tidak efektif digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen = ditolak. 
 
B.    Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan strategi peta 
konsep laba-laba yang merupakan salah satu jenis strategi yang dapat 
diterapkan pada pembelajaran menulis cerpen. Sebuah strategi baru 
diperlukan untuk merangsang minat siswa terhadap pembelajaran menulis 
cerpen. Terlepas dari hal tersebut, keefektifan strategi peta konsep laba-laba 
patut diuji dalam pembelajaran menulis cerpen. Hal itu dikarenakan strategi 
ini merupakan strategi yang dapat memotivasi dan merangsang siswa untuk 
menulis cerpen secara kreatif dan menarik. Pada strategi ini siswa diharapkan 
mampu menuliskan cerita pendek yang baik dan benar sesuai dengan cerita 
kehidupan orang lain. 
Pembelajaran menulis cerpen merupakan materi yang diajarkan pada 





menulis cerpen ini adalah dapat menuliskan cerpen dengan baik sesuai dengan 
kehidupan orang lain. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Seyegan 
Sleman, karena strategi ini belum pernah diterapkan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia terutama pembelajaran menulis cerpen. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas XII. Dari teknik cluster random sampling diperoleh 
kelas XII IPA 1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XII IPA 3 sebagai 
kelompok kontrol. 
Kondisi awal keterampilan menulis cerpen kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dalam penelitian ini diketahui dengan melakukan 
pretest. Pretest tersebut berupa tes menulis cerpen. Setelah dilakukan pretest, 
diketahui bahwa tingkat keterampilan menulis cerpen kedua kelompok 
tersebut setara. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata masing-masing 
kelompok yang tidak jauh berbeda. Rata-rata pretest kelompok kontrol 
sebesar 32,19 sedangkan rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 
31,97. Dengan demikian, kedua kelompok tersebut bisa dikatakan homogen 
pada kondisi awal. 
Kondisi akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam 
penelitian ini diketahui dengan melakukan tes akhir keterampilan menulis 
cerpen. Tes akhir (posttest) dilakukan seperti saat pretest, yaitu dengan tes 
menulis cerpen sesuai dengan ketentuan yang sudah ditentukan terlebih 
dahulu. Pada posttest kedua kelompok ini terdapat perbedaan skor akhir, hal 





kelompok kontrol hasil rata-rata posttest sebesar 32,75, sedangkan pada 
kelompok eksperimen hasil rata-rata posttest sebesar 43,06. 
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen  
Hasil pretest keterampilan menulis cerpen pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan 
menulis cerpen yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Hal ini 
menunjukkan kedua kelompok memiliki kemampuan awal keterampilan 
menulis cerpen yang sama. Kemudian kedua kelompok diberikan materi 
tentang cerpen.  
Kelompok kontrol dalam pembelajaran menulis cerpen diberi 
perlakuan seperti biasanya, yaitu guru menyampaikan materi pelajaran tentang 
menulis cerpen dengan ceramah, lalu dilanjutkan dengan pemberian contoh 
cerpen. Selanjutnya, siswa diminta menulis cerpen sesuai dengan tema yang 
telah ditentukan. Hasil menulis cerpen siswa saat posttest pada kelompok 
kontrol tanpa pemberian strategi peta konsep laba-laba, dapat dilihat pada 







Pada contoh cerpen di atas, dapat diketahui bahwa tulisan siswa masih 
menunjukkan kekurangan dalam hal isi, penyajian cerita, bahasa, dan 
mekanik. Dalam hal isi, alur cerita dan konflik kurang terbangun dengan baik. 
Siswa tidak menjelaskan secara baik rangkaian peristiwa yang terdapat dalam 
cerpen. Pada cerpen tersebut, tokoh dan watak tokoh tergambarkan kurang 
jelas oleh penulis. 
 Dari segi penyajian cerita, kekurangan tulisan siswa masih tampak 
jelas, yaitu berupa cerita yang konfliknya masih sangat sederhana. Terlihat 
jelas, penulis tidak menciptakan konflik dalam cerpen tersebut. Penulis tidak 





oleh Hendra. Penulis terlalu singkat dalam penyajian cerita, sehingga cerita 
tidak mampu terbangun dengan baik.  
Dari segi bahasa, kekurangan pada tulisan siswa di atas masih tampak 
jelas, yaitu pemilihan diksi dan pemakaian konjungsi. Pemilihan diksi yang 
tidak tepat terdapat pada paragraf pertama; Hendra diam saja dan 
menggerutu. Pemilihan kata tersebut dirasa kurang pas, diam saja dan 
menggerutu ada pada satu kalimat. Sementara itu, penerapan konjungsi yang 
tidak tepat terlihat pada paragraf pertama, yaitu penerapan konjungsi “dan”. 
Dalam satu paragraf terlalu banyak konjungsi “dan” yang tidak sesuai dengan 
fungsinya. Kesalahan penggunaan konjungsi “dan” dapat dilihat pada kalimat 
berikut ini; Hendra diam saja dan menggerutu dan acuh tak acuh kepadaku. 
Pada kalimat tersebut, konjungsi dan sebaiknya dikurangi. 
 Dari segi mekanik, kekurangan pada tulisan siswa terlihat dari 
banyaknya kesalahan penulisan huruf kapital, ejaan, dan adanya penulisan 
kata. Pada paragraf pertama kalimat pertama, kesalahan penggunaan huruf 
kapital terlihat pada kata suatu pagI yang harusnya ditulis menggunakan huruf 
kecil semua, seperti “suatu pagi”. Kesalahan penulisan ejaan pada tulisan 
tersebut terlihat pada kata dikursi, disampingku, yang seharusnya ditulis “di 
kursi”, “di sampingku”. 
Kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis cerpen diberi 
perlakuan dengan menggunakan strategi peta konsep laba-laba. Langkah-
langkah strategi peta konsep laba-laba ini meliputi: siswa menuliskan konsep 





amanat, dan alur), kemudian siswa diminta menghubungkan konsep awal 
cerpen dengan unsur-unsur cerpen, setelah itu siswa menuliskan detail unsur 
pembangun pada setiap unsur-unsur cerpen, langkah terakhir siswa 
mengembangkan konsep menjadi sebuah cerita pendek berdasarkan 
kehidupan orang lain. Di bawah ini contoh hasil menulis cerpen siswa 








Pada contoh tulisan cerpen di atas cukup baik dalam hal isi, penyajian 
cerita, bahasa, dan mekanik. Konflik cerita terbangun cukup baik, ada awal 
pembuka cerita, puncak konflik, dan penyelesaian konflik. Pada tulisan cerpen 
tersebut, semua tokoh dalam cerita sudah ditampilkan. Penulis juga sudah 





dan pendiam. Sedangkan Hendra dengan watak nakal, jail, dan jahat. Dari segi 
mekanik, kekurangan pada tulisan siswa terlihat dari beberapa kesalahan 
penulisan huruf kapital, ejaan, dan adanya penulisan kata. Kesalahan 
penulisan ejaan pada tulisan tersebut terlihat pada kata dikelas, yang 
seharusnya ditulis “di kelas”. 
Setelah mendapatkan pembelajaran keterampilan menulis cerpen 
dengan menggunakan strategi peta konsep laba-laba, terlihat adanya 
perbedaan selisih rata-rata dari skor pretest ke skor posttest pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Selisih rata-rata skor kelompok 
eksperimen ternyata lebih besar daripada selisih rata-rata skor kelompok 
kontrol. Rata-rata skor posttest kelompok kontrol sebesar 32,75 sedangkan 
rata-rata skor posttest kelompok eksperimen sebesar 43,06. Selisih skor kedua 
kelompok tersebut sebesar 10,31. Selisih angka tersebut membuktikan adanya 
perbedaan hasil yang dicapai siswa pada saat posttest. 
Melalui penghitungan uji-t posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dengan bantuan komputer program SPSS 16.0 diperoleh nilai th 
sebesar 14,245 dan P sebesar 0,000 yang berarti nilai P  < taraf signifikansi 
5% (0,000 < 0,05) dengan df (degree of freedom) sebesar 62. Hasil 
penghitungan dengan SPSS versi 16.0 tersebut menunjukkan bahwa hasil 
posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mengalami perbedaan. 
Dilihat dari hasil pekerjaan siswa saat posttest, siswa pada kelompok 





eksperimen dan kelompok kontrol pada awalnya sulit untuk menentukan 
unsur-unsur pembangun cerpen. Setelah mendapat empat kali perlakuan 
dengan strategi peta konsep laba-laba, siswa pada kelompok eksperimen 
terlihat lebih mudah menulis cerpen. Hal tersebut dikarenakan siswa 
dibimbing untuk memahami dan menentukan unsur-unsur pembentuk cerpen 
sebelum menuliskan cerpennya. Siswa pada kelompok eksperimen 
menuliskan kerangka cerpen (unsur-unsur pembentuk cerpen) dengan 
menggunakan strategi peta konsep laba-laba. Setelah kerangka selesai dibuat, 
siswa mulai mengembangkan kerangka tersebut menjadi sebuah cerpen sesuai 
dengan kehidupan orang lain. 
Dengan demikian, melalui hasil perbedaan rata-rata skor posttest dan 
uji-t dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan keterampilan menulis cerpen 
yang signifikan antara kelas XII yang mengikuti pembelajaran menulis cerpen 
dengan menggunakan strategi peta konsep laba-laba dengan kelas XII yang 
mengikuti pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi peta 
konsep laba-laba. 
2. Tingkat Keefektifan Strategi Peta Konsep Laba-Laba dalam 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XII SMA 
Negeri 1 Seyegan Sleman 
Tingkat keefektifan penggunaan strategi peta konsep laba-laba dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen pada kelompok eksperimen dapat 
dilihat setelah kelompok eksperimen mendapat perlakuan dengan 





pada kelompok eksperimen lebih besar dari pada selisih rata-rata skor pretest 
ke posttest kelompok kontrol (11,09 > 0,56).  
Selisih skor rata-rata kelompok eksperimen sebesar 11,09, diperoleh 
dari rata-rata skor posttest dikurangi rata-rata skor pretest (43,06 – 31,97). 
Data pretest kelompok eksperimen diperoleh skor terendah 28 dan skor 
tertinggi 39. Data posttest kelompok eksperimen diperoleh skor terendah 39 
dan skor tertinggi 47. Skor rata-rata pretest ke posttest pada kelompok kontrol 
hanya mengalami kenaikan 0,56, yaitu dari rata-rata posttest dikurangi rata-
rata pretest (32,75-32,19). Dari data pretest kelompok kontrol diperoleh skor 
terendah 28 dan skor tertinggi 43, sedangkan dari posttest kelompok kontrol 
diperoleh skor terendah 27 dan skor tertinggi 43. 
Selisih skor rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 11,09 
sedangkan kenaikan skor rata-rata pada kelompok kontrol hanya sebesar 0,56. 
Jika dilihat dari selisih rata-rata kedua kelompok tersebut menunjukkan ada 
perbedaan yang signifikan. Perbedaan selisih rata-rata skor masing-masing 
kelompok juga dapat diuji menggunakan uji-t sampel berhubungan, yaitu 
dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. Dari hasil uji-t kelompok 
eksperimen menunjukkan P sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
P < 0,05 yang berarti signifikan. Kedua kelompok tersebut mempunyai 
perbedaan yang signifikan dari pretest ke posttest. Namun tingkat 
signifikansinya lebih tinggi pada kelompok eksperimen. Selain itu, hal 
tersebut dibuktikan dengan selisih rata-rata skor posttest atau gain score 





besar ada pada kelompok eksperimen. Dengan demikian, pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen dengan meggunakan peta konsep laba-laba lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa strategi peta konsep laba-
laba. Hal itu berarti hipotesis kerja kedua dalam penelitian ini diterima. 
Strategi peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat 
(Trianto, 2010: 163). Strategi peta konsep laba-laba ini dirasa cocok karena 
langkah-langkahnya dapat membantu siswa menulis cerpen dengan baik dan 
menarik. Hisyam  (2007: 174) menyebutkan bahwa, pembelajaran peta konsep 
laba-laba meminta siswa untuk membuat suatu gambar atau diagram tentang 
konsep-konsep utama yang saling berhubungan, yang ditandai atau 
dihubungkan dengan garis panah ditulis level yang membunyikan bentuk 
hubungan antar konsep-konsep utama itu. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi peta konsep 
laba-laba efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen. 
Langkah-langkah strategi peta konsep laba-laba ini meliputi: siswa 
menuliskan konsep awal (tema), lalu siswa harus menuliskan unsur-unsur 
cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur), siswa diminta menghubungkan konsep 
awal cerpen dengan unsur-unsur cerpen, setelah itu siswa menuliskan detail 
unsur pembangun pada setiap unsur-unsur cerpen, langkah terakhir siswa 
mengembangkan konsep menjadi sebuah cerita pendek berdasarkan 
kehidupan orang lain. 
Keefektifan penggunaan strategi peta konsep laba-laba juga dapat 





efektif dibandingkan pembelajaran pada kelompok kontrol. Hal ini 
ditunjukkan dari aktivitas siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran. 
Siswa kelompok eksperimen mempunyai ketertarikan dan antusiasme yang 
tinggi dalam proses pembelajaran, hal ini tentu saja mempengaruhi minat 
siswa dalam proses menulis, sehingga hasil tulisan siswa menjadi lebih baik. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelompok kontrol (XII IPA 
3) dan kelompok eksperimen (XII IPA 1) menunjukkan tejadi kenaikan skor 
rata-rata yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen daripada rata-rata 
kelompok kontrol. Kenaikan skor pada kelompok eksperimen menunjukkan 
bahwa strategi peta konsep laba-laba membantu siswa dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Penggunaan strategi peta konsep laba-laba dapat digunakan 
oleh guru sebagai salah satu alternatif strategi dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat beberapa kendala yang cukup berpengaruh 
terhadap penelitian ini.  
1. Subjek dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu sekolah, padahal di 
Sleman terdapat banyak SMA dan MA yang semuanya penting untuk 
diteliti. Strategi peta konsep laba-laba bisa dikatakan efektif digunakan 
pada pembelajaran keterampilan menulis cerpen di SMA Negeri 1 





2. Siswa merasa jenuh karena setiap pertemuan mereka diharuskan 










Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan dalam penelitian ini. Ada 
dua kesimpulan yang penulis kemukakan pada bab ini.  
1. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis cerpen antara 
siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan strategi peta konsep laba-
laba dan tanpa menggunakan strategi peta konsep laba-laba. Perbedaan 
tersebut terbukti dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest antara 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen th sebesar -14,245 dengan df 
62 dan nilai P sebesar 0,000. Jadi nilai P < 0,05 = signifikan. Nilai p lebih 
kecil dari taraf signifikansi 5 % (0,05), sehuingga hipotesis alternatif (Ha) 
diterima.  
2. Strategi peta konsep laba-laba efektif digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen. Hal ini terbukti dari hasil perbandingan uji-t 
pada skor pretest dan posttest kelompok kontrol  yang menunjukkan P 
sebesar 0,152 yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
pada pretest dan posttest karena p > 0,05. Sedangkan perbandingan uji-t pada 
skor pretest dan posttest kelompok eksperimen menunjukkan P sebesar 
0,000, yang berarti menunjukkan ada perbedaan yang signifikan karena P < 





dilakukan pada kelompok eksperimen efektif digunakan dalam pembelajaran 




Berdasarkan kesimpulan di atas, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara penggunaan strategi peta konsep laba-laba terhadap keterampilan 
menulis cerpen pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Seyegan, Sleman. 
Penggunaan strategi peta konsep laba-laba membuat siswa lebih mudah untuk 
menuangkan ide-ide atau gagasan-gagasan mereka yang akan mereka 
kembangkan menjadi sebuah cerita pendek yang menarik. Oleh karena itu, strategi 
ini dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis, khususnya pembelajaran 
keterampilan menulis cerpen. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Siswa disarankan terus memperluas dan mengembangkan keterampilan 
menulis cerpen agar memiliki daya pemahaman yang tinggi terhadap 
apresiasi sastra. Salah satunya dengan menggunakan strategi peta konsep 
laba-laba dalam pembelajaran menulis cerpen. 
2. Pembelajaran keterampilan menulis cerpen sebaiknya diberikan dengan 





yang menarik perhatian siswa untuk lebih memotivasi dalam pembelajaran 
menulis cerpen. Salah satunya dengan menggunakan strategi peta konsep 
laba-laba yang memungkinkan siswa lebih kreatif dan aktif dalam 
pembelajaran keterampilan menulis cerpen. 
3. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk mengetahui pemahaman strategi 
peta konsep laba-laba guna meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa 
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Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Seyegan Sleman 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XII/1 
Standar Kompetensi : Menulis 
   8. Mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman dalam bentuk resensi dan cerpen 







kehidupan orang lain 
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latar, sudut pandang, 
alur dan gaya 
bahasa) 
- Menanggapi cerpen 
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topik-topik tentang kehidupan 
orang lain (berdasarkan situasi 
dan kondisi setempat) 
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cerpen 
- Menanggapi cerpen yang 
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Nama Sekolah      : SMA Negeri 1 Seyegan Sleman 






2 x 45 menit  
Standar Kompetensi : Menulis  
8. Mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman 
dalam bentuk resensi dan cerpen 
Kompetensi Dasar : 8.2 Menulis cerpen berdasarkan kehidupan orang lain 






1. Mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain (berdasarkan 
situasi dan kondisi setempat) 
2. Menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan unsur-unsur 
cerpen 
3. Menanggapi cerpen yang ditulis teman 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain 
(berdasarkan situasi dan kondisi setempat). 
2. Siswa mampu menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan 
unsur-unsur cerpen. 




C. Materi Pembelajaran 
Pretest yang berupa tes menulis cerpen. 
 
D. Metode Pembelajaran  
Penugasan  
 
E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa memberi salam dan presensi. 
b. Siswa dipersiapkan. 
2. Kegiatan inti 
Siswa mengerjakan tugas menulis cerita pendek. 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
b. Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam. 
 
F. Sumber Belajar 
Buku Pelajaran Bahasa Indonesia SMA Kelas XII 
 
G. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
 Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan kehidupan orang lain. 
b. Tema cerpen persahabatan. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 










2. Pedoman Penskoran 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Isi  Kesesuaian cerita dengan tema 1-5 
Kreativitas dalam mengembangkan cerita 1-5 
Ketuntasan cerita 1-5 
Kesesuaian cerita dengan sumber cerita 1-5 
2.  Organisasi 
penyajian 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, latar, 
sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1-5 
Kepaduan unsur cerita 1-5 
Kelogisan urutan cerita 1-5 
3. Bahasa  Penggunaan diksi 1-5 
Penyusunan kalimat 1-5 
4. Mekanik Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5 
Kerapian 1-5 








                Mengetahui, 





             Dra. Sri Supadmi 
   NIP 19660421 198903 2 009 
  Sleman, 19 Oktober 2013 
 
  





    Pratita Tiara Raisska 








RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN I) 
 
 
Nama Sekolah      : SMA Negeri 1 Seyegan Sleman 






2 x 45 menit 
Standar Kompetensi : Menulis  
8. Mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman 
dalam bentuk resensi dan cerpen 
Kompetensi Dasar : 8.2 Menulis cerpen berdasarkan kehidupan orang lain 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 
A. Indikator 
1. Mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain (berdasarkan 
situasi dan kondisi setempat) 
2. Menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan unsur-unsur 
cerpen 
3. Menanggapi cerpen yang ditulis teman 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain 
(berdasarkan situasi dan kondisi setempat). 
2. Siswa mampu menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan 
unsur-unsur cerpen. 






C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian cerpen 
2. Ciri-ciri cerpen 
3. Unsur-unsur cerpen 
4. Contoh cerpen 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Tanya jawab 
2. Ceramah  
3. Penugasan  
 
E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan meteri terkait pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
 Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
 Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
 Siswa membaca contoh cerpen yang sudah dibagikan. Tema cerpen pada 
perlakuan pertama adalah keluarga. 
 Siswa menerima materi pembelajaran menulis cerpen dengan strategi peta 
konsep laba-laba.  
1) Pilih salah satu topik atau teks sebagai bahan evaluasi berupa contoh cerpen, 
tema cerpen adalah keluarga. 
2) Meminta siswa untuk melakukan brainstorming (curah gagasan) tentang 
contoh cerpen tersebut. 
3) Siswa membuat peta konsep laba-laba, dengan cara. 
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a) Menuliskan konsep awal, dalam hal ini tema cerpen. 
b) Siswa menuliskan unsur-unsur cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur), 
secara terpisah di luar konsep awal (tema). 
c) Siswa menghubungkan konsep awal cerpen (tema) dengan unsur-unsur 
cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur) menggunakan garis penghubung. 
d) Siswa menuliskan detail unsur pembangun pada setiap unsur-unsur 
cerpen. 
e) Siswa mengembangkan konsep menjadi sebuah cerita pendek 
berdasarkan pengalaman pribadinya. 
 Setelah siswa mengerjakan tugas, guru menyimpulkan dan siap melakukan 
koreksi atau evaluasi dengan kriteria yang sudah dibuat. 
c. Konfirmasi 
 Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa 
yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
 Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
b. Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
c. Guru memberikan tugas di luar kelas atau di rumah untuk memperbaiki kembali 
cerpen apabila ada yang kurang tepat. 
d. Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
 
F. Sumber Belajar 










1. Instrumen Penilaian 
Buat sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan kehidupan orang lain. 
b. Tema cerpen keluarga. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 
e. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
 
2. Pedoman Penskoran 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Isi  Kesesuaian cerita dengan tema 1-5 
Kreativitas dalam mengembangkan cerita 1-5 
Ketuntasan cerita 1-5 
Kesesuaian cerita dengan sumber cerita 1-5 
2.  Organisasi 
penyajian 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, latar, 
sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1-5 
Kepaduan unsur cerita 1-5 
Kelogisan urutan cerita 1-5 
3. Bahasa  Penggunaan diksi 1-5 
Penyusunan kalimat 1-5 
4. Mekanik Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5 
Kerapian 1-5 
Skor maksimal 55 
 
 
                Mengetahui, 





             Dra. Sri Supadmi 




Sleman, 25 Oktober 2013 
  





    Pratita Tiara Raisska 







RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN II) 
 
 
Nama Sekolah      : SMA Negeri 1 Seyegan Sleman 






2 x 45 menit 
Standar Kompetensi : Menulis  
8. Mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman 
dalam bentuk resensi dan cerpen 
Kompetensi Dasar : 8.2 Menulis cerpen berdasarkan kehidupan orang lain 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 
A. Indikator 
1. Mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain (berdasarkan 
situasi dan kondisi setempat) 
2. Menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan unsur-unsur 
cerpen 
3. Menanggapi cerpen yang ditulis teman 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain 
(berdasarkan situasi dan kondisi setempat). 
2. Siswa mampu menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan 
unsur-unsur cerpen. 






C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian cerpen 
2. Ciri-ciri cerpen 
3. Unsur-unsur cerpen 
4. Contoh cerpen 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Tanya jawab 
2. Ceramah  
3. Penugasan  
 
E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan meteri terkait pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
 Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
 Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
 Siswa membaca contoh cerpen yang sudah dibagikan. Tema cerpen pada 
perlakuan kedua adalah liburan. 
 Siswa menerima materi pembelajaran menulis cerpen dengan strategi peta 
konsep laba-laba.  
1) Pilih salah satu topik atau teks sebagai bahan evaluasi berupa contoh cerpen, 
tema cerpen adalah keluarga. 
2) Meminta siswa untuk melakukan brainstorming (curah gagasan) tentang 
contoh cerpen tersebut. 
3) Siswa membuat peta konsep laba-laba, dengan cara. 
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a) Menuliskan konsep awal, dalam hal ini tema cerpen. 
b) Siswa menuliskan unsur-unsur cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur), 
secara terpisah di luar konsep awal (tema). 
c) Siswa menghubungkan konsep awal cerpen (tema) dengan unsur-unsur 
cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur) menggunakan garis penghubung. 
d) Siswa menuliskan detail unsur pembangun pada setiap unsur-unsur 
cerpen. 
e) Siswa mengembangkan konsep menjadi sebuah cerita pendek 
berdasarkan pengalaman pribadinya. 
 Setelah siswa mengerjakan tugas, guru menyimpulkan dan siap melakukan 
koreksi atau evaluasi dengan kriteria yang sudah dibuat. 
c. Konfirmasi 
 Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa 
yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
 Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
b. Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
c. Guru memberikan tugas di luar kelas atau di rumah untuk memperbaiki kembali 
cerpen apabila ada yang kurang tepat. 
d. Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
 
F. Sumber Belajar 










1. Instrumen Penilaian 
Buat sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan kehidupan orang lain. 
b. Tema cerpen liburan. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 
e. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
 
2. Pedoman Penskoran 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Isi  Kesesuaian cerita dengan tema 1-5 
Kreativitas dalam mengembangkan cerita 1-5 
Ketuntasan cerita 1-5 
Kesesuaian cerita dengan sumber cerita 1-5 
2.  Organisasi 
penyajian 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, latar, 
sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1-5 
Kepaduan unsur cerita 1-5 
Kelogisan urutan cerita 1-5 
3. Bahasa  Penggunaan diksi 1-5 
Penyusunan kalimat 1-5 
4. Mekanik Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5 
Kerapian 1-5 
Skor maksimal 55 
 
 
                Mengetahui, 





             Dra. Sri Supadmi 




Sleman, 1 November 2013 
  





    Pratita Tiara Raisska 







RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN III) 
 
 
Nama Sekolah      : SMA Negeri 1 Seyegan Sleman 






2 x 45 menit 
Standar Kompetensi : Menulis  
8. Mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman 
dalam bentuk resensi dan cerpen 
Kompetensi Dasar : 8.2 Menulis cerpen berdasarkan kehidupan orang lain 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 
A. Indikator 
1. Mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain (berdasarkan 
situasi dan kondisi setempat) 
2. Menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan unsur-unsur 
cerpen 
3. Menanggapi cerpen yang ditulis teman 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain 
(berdasarkan situasi dan kondisi setempat). 
2. Siswa mampu menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan 
unsur-unsur cerpen. 






C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian cerpen 
2. Ciri-ciri cerpen 
3. Unsur-unsur cerpen 
4. Contoh cerpen 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Tanya jawab 
2. Ceramah  
3. Penugasan  
 
E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan meteri terkait pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
 Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
 Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
 Siswa membaca contoh cerpen yang sudah dibagikan. Tema cerpen pada 
perlakuan ketiga adalah cinta tanah air. 
 Siswa menerima materi pembelajaran menulis cerpen dengan strategi peta 
konsep laba-laba.  
1) Pilih salah satu topik atau teks sebagai bahan evaluasi berupa contoh cerpen, 
tema cerpen adalah keluarga. 
2) Meminta siswa untuk melakukan brainstorming (curah gagasan) tentang 
contoh cerpen tersebut. 
3) Siswa membuat peta konsep laba-laba, dengan cara. 
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a) Menuliskan konsep awal, dalam hal ini tema cerpen. 
b) Siswa menuliskan unsur-unsur cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur), 
secara terpisah di luar konsep awal (tema). 
c) Siswa menghubungkan konsep awal cerpen (tema) dengan unsur-unsur 
cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur) menggunakan garis penghubung. 
d) Siswa menuliskan detail unsur pembangun pada setiap unsur-unsur 
cerpen. 
e) Siswa mengembangkan konsep menjadi sebuah cerita pendek 
berdasarkan pengalaman pribadinya. 
 Setelah siswa mengerjakan tugas, guru menyimpulkan dan siap melakukan 
koreksi atau evaluasi dengan kriteria yang sudah dibuat. 
c. Konfirmasi 
 Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa 
yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
 Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
b. Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
c. Guru memberikan tugas di luar kelas atau di rumah untuk memperbaiki kembali 
cerpen apabila ada yang kurang tepat. 
d. Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
 
F. Sumber Belajar 










1. Instrumen Penilaian 
Buat sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan kehidupan orang lain. 
b. Tema cerpen cinta tanah air. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 
e. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
 
2. Pedoman Penskoran 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Isi  Kesesuaian cerita dengan tema 1-5 
Kreativitas dalam mengembangkan cerita 1-5 
Ketuntasan cerita 1-5 
Kesesuaian cerita dengan sumber cerita 1-5 
2.  Organisasi 
penyajian 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, latar, 
sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1-5 
Kepaduan unsur cerita 1-5 
Kelogisan urutan cerita 1-5 
3. Bahasa  Penggunaan diksi 1-5 
Penyusunan kalimat 1-5 
4. Mekanik Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5 
Kerapian 1-5 
Skor maksimal 55 
 
 
                Mengetahui, 





             Dra. Sri Supadmi 




Sleman, 2 November 2013 
  





    Pratita Tiara Raisska 







RENCANA PELAKSANAANAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN (PERLAKUAN IV) 
 
 
Nama Sekolah      : SMA Negeri 1 Seyegan Sleman 






2 x 45 menit 
Standar Kompetensi : Menulis  
8. Mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman 
dalam bentuk resensi dan cerpen 
Kompetensi Dasar : 8.2 Menulis cerpen berdasarkan kehidupan orang lain 
(pelaku, peristiwa, latar) 
 
A. Indikator 
1. Mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain (berdasarkan 
situasi dan kondisi setempat) 
2. Menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan unsur-unsur 
cerpen 
3. Menanggapi cerpen yang ditulis teman 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain 
(berdasarkan situasi dan kondisi setempat). 
2. Siswa mampu menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan 
unsur-unsur cerpen. 






C. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian cerpen 
2. Ciri-ciri cerpen 
3. Unsur-unsur cerpen 
4. Contoh cerpen 
 
D. Metode Pembelajaran  
1. Tanya jawab 
2. Ceramah  
3. Penugasan  
 
E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa dan guru berdoa. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan meteri terkait pembelajaran yang akan dilakukan. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi 
 Guru dan siswa bertanya jawab mengenai menulis cerpen. 
 Siswa memberikan pendapatnya tentang menulis cerpen. 
b. Elaborasi 
 Siswa membaca contoh cerpen yang sudah dibagikan. Tema cerpen pada 
perlakuan keempat adalah kesehatan. 
 Siswa menerima materi pembelajaran menulis cerpen dengan strategi peta 
konsep laba-laba.  
1) Pilih salah satu topik atau teks sebagai bahan evaluasi berupa contoh cerpen, 
tema cerpen adalah keluarga. 
2) Meminta siswa untuk melakukan brainstorming (curah gagasan) tentang 
contoh cerpen tersebut. 
3) Siswa membuat peta konsep laba-laba, dengan cara. 
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a) Menuliskan konsep awal, dalam hal ini tema cerpen. 
b) Siswa menuliskan unsur-unsur cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur), 
secara terpisah di luar konsep awal (tema). 
c) Siswa menghubungkan konsep awal cerpen (tema) dengan unsur-unsur 
cerpen (tokoh, latar, amanat, dan alur) menggunakan garis penghubung. 
d) Siswa menuliskan detail unsur pembangun pada setiap unsur-unsur 
cerpen. 
e) Siswa mengembangkan konsep menjadi sebuah cerita pendek 
berdasarkan pengalaman pribadinya. 
 Setelah siswa mengerjakan tugas, guru menyimpulkan dan siap melakukan 
koreksi atau evaluasi dengan kriteria yang sudah dibuat. 
c. Konfirmasi 
 Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran menulis cerpen dari siswa 
yang telah menyampaikan hasil tulisannya. 
 Guru memastikan semua siswa paham dengan materi yang sudah dipelajari. 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang tampil paling baik. 
b. Guru dan siswa mengevaluasi pembelajaran. 
c. Guru memberitahu pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
 
F. Sumber Belajar 












1. Instrumen Penilaian 
Buat sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan kehidupan orang lain. 
b. Tema cerpen kesehatan. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 
e. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan tema dan isi cerita. 
 
2. Pedoman Penskoran 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Isi  Kesesuaian cerita dengan tema 1-5 
Kreativitas dalam mengembangkan cerita 1-5 
Ketuntasan cerita 1-5 
Kesesuaian cerita dengan sumber cerita 1-5 
2.  Organisasi 
penyajian 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, latar, 
sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1-5 
Kepaduan unsur cerita 1-5 
Kelogisan urutan cerita 1-5 
3. Bahasa  Penggunaan diksi 1-5 
Penyusunan kalimat 1-5 
4. Mekanik Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5 
Kerapian 1-5 
Skor maksimal 55 
 
 
                Mengetahui, 





             Dra. Sri Supadmi 




Sleman, 8 November 2013 
  





    Pratita Tiara Raisska 












Nama Sekolah      : SMA Negeri 1 Seyegan Sleman 






2 x 45 menit  
Standar Kompetensi : Menulis  
8. Mengungkapkan pendapat, informasi, dan pengalaman 
dalam bentuk resensi dan cerpen 
Kompetensi Dasar : 8.2 Menulis cerpen berdasarkan kehidupan orang lain 






1. Mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain (berdasarkan 
situasi dan kondisi setempat) 
2. Menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan unsur-unsur 
cerpen 
3. Menanggapi cerpen yang ditulis teman 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mencatat atau mendaftar topik-topik tentang kehidupan orang lain 
(berdasarkan situasi dan kondisi setempat). 
2. Siswa mampu menulis cerpen tentang kehidupan orang lain dengan memperhatikan 
unsur-unsur cerpen. 




C. Materi Pembelajaran 
Posttest berupa menulis cerpen. 
 
D. Metode Pembelajaran  
Penugasan  
 
E. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
1. Kegiatan awal 
a. Siswa memberi salam dan presensi. 
b. Siswa dipersiapkan. 
2. Kegiatan inti 
Siswa mengerjakan tugas menulis cerita pendek. 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya. 
b. Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam. 
 
F. Sumber Belajar 
Buku Pelajaran Bahasa Indonesia SMA Kelas XII 
 
G. Penilaian 
1. Instrumen Penilaian 
 Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan kehidupan orang lain. 
b. Tema cerpen kenakalan remaja. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 










2. Pedoman Penskoran 
No. Aspek Kriteria Skor 
1. Isi  Kesesuaian cerita dengan tema 1-5 
Kreativitas dalam mengembangkan cerita 1-5 
Ketuntasan cerita 1-5 
Kesesuaian cerita dengan sumber cerita 1-5 
2.  Organisasi 
penyajian 
Penyajian unsur-unsur berupa tokoh, alur, latar, 
sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat 
1-5 
Kepaduan unsur cerita 1-5 
Kelogisan urutan cerita 1-5 
3. Bahasa  Penggunaan diksi 1-5 
Penyusunan kalimat 1-5 
4. Mekanik Penulisan huruf, kata, dan tanda baca 1-5 
Kerapian 1-5 








                Mengetahui, 





             Dra. Sri Supadmi 
    NIP 19660421 198903 2 009 
 
  Sleman, 9 November 2013 
 
  





    Pratita Tiara Raisska 



























   Buat sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan kehidupan orang lain. 
b. Tema cerpen persahabatan. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 







   Buat sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Cerpen dituliskan berdasarkan kehidupan orang lain. 
b. Tema cerpen kenakalan remaja. 
c. Cerpen ditulis dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen. 
d. Cerpen ditulis dengan memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan gaya bahasa. 











Tabel 3. Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 
Aspek Kriteria Indikator Jumlah 
Skor  
Isi  Kesesuaian cerita 
dengan tema 
Sangat baik:  



















Isi cerita sesuai dengan tema. 
4 
Cukup:  




Isi cerita kurang sesuai dengan 
tema. 
2 
Sangat kurang:  






Sangat baik:  
cerita dikembangkan dengan 
sangat kreatif tanpa keluar dari 
tema yang ada. 
5 
Baik:  
cerita dikembangkan dengan 




cerita dikembangkan dengan 
cukup kreatif tanpa keluar dari 
tema yang ada. 
3 
Kurang:  
cerita dikembangkan dengan 
kurang kreatif tanpa keluar dari 
tema yang ada. 
2 
Sangat kurang:  
cerita tidak dikembangkan 
dengan kreatif dan keluar dari 
tema yang ada. 
1 
Ketuntasan cerita Sangat baik:  




sangat tuntas, akhir cerita jelas. 
Baik:  
cerita selesai dengan cukup 
tuntas, akhir cerita jelas. 
4 
Cukup:  
cerita selesai dengan cukup 
tuntas, akhir cerita cukup jelas. 
3 
Kurang:  
cerita selesai dengan kurang 
tuntas, akhir cerita kurang jelas. 
2 
Sangat kurang:  






Sangat baik:  
isi cerita yang disajikan sangat 
sesuai dengan sumber cerita, 
tidak ada peristiwa yang keluar 
dari sumber cerita. 
5 
Baik:  
isi cerita yang disajikan sesuai 
dengan sumber cerita, ada 
sedikit peristiwa yang dibuat 




isi cerita yang disajikan cukup 
sesuai dengan sumber cerita, 
beberapa peristiwa tidak sesuai 
dengan sumber cerita.  
3 
Kurang:  
isi cerita yang disajikan kurang 
sesuai dengan sumber cerita, 
banyak peristiwa tidak sesuai 
dengan sumber cerita. 
2 
Sangat kurang:  
isi cerita yang disajikan tidak 
sesuai dengan sumber cerita, 
semua peristiwa tidak 





















unsur berupa tokoh, 
alur, latar, sudut 
pandang, gaya 
bahasa, dan amanat  
Sangat baik:  
semua unsur disajikan dengan 


























semua unsur disajikan dengan 
jelas, lengkap, manarik. 
4 
Cukup:  
unsur disajikan cukup jelas, 




unsur disajikan kurang jelas, 
kurang lengkap, dan kurang 
menarik. 
2 
Sangat kurang:  
unsur yang disajikan tidak 






 urutan cerita yang disajikan 
membentuk kepaduan cerita 




urutan cerita yang disajikan 
membentuk kepaduan cerita 
yang serasi dan menarik. 
4 
Cukup:  
urutan cerita yang disajikan 
membentuk kepaduan cerita 




urutan cerita yang disajikan 
membentuk kepaduan cerita 
yang kurang serasi dan kurang 
menarik. 
2 
Sangat kurang:  




membentuk kepaduan cerita 





urutan peristiwa yang disajikan 
sangat runtut dan sangat logis 
sehingga mudah dipahami. 
5 
Baik:  
urutan peristiw yang disajikan 




urutan peristiwa yang disajikan 
cukup runtut dan cukup logis 
dan cukup mudah dipahami. 
3 
Kurang:  
Urutan peristiwa yang disajikan 
kurang runtut, kurang logis, dan 
kurang mudah dipahami.  
2 
Sangat kurang:  
urutan peristiwa yang disajikan 
tidak runtut, tidak logis, dan 
tidak mudah dipahami.  
1 
Bahasa  Penggunaan diksi 
 
Sangat baik:  
pemilihan kata dan struktur 
kalimat sangat tepat dan sangat 
















pemilihan kata dan struktur 




pemilihan kata dan struktur 
kalimat cukup tepat dan cukup 




pemilihan kata dan struktur 




sesuai dengan maksud 
pengarang. 
Sangat kurang:  
pemilihan kata dan struktur 
kalimat tidak tepat dan tidak 
sesuai dengan maksud 
pengarang. 
1 
Penyusunan kalimat Sangat baik:  
struktur kalimat sangat baik dan 
sangat tepat, antara kalimat 
yang satu dengan kalimat yang 




struktur kalimat baik dan tepat, 
antara kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lain menjalin 
hubungan yang kompleks. 
4 
Cukup:  
struktur kalimat cukup baik dan 
cukup tepat, antara kalimat 
yang satu dengan kalimat yang 
lain menjalin hubungan yang 
cukup kompleks.  
3 
Kurang:  
struktur kalimat kurang baik 
dan kurang tepat, antara kalimat 
yang satu dengan kalimat yang 
lain menjalin hubungan yang 
kurang kompleks. 
2 
Sangat kurang:  
struktur kalimat tidak baik dan 
tidak tepat, antara kalimat yang 
satu dengan kalimat yang lain 
menjalin hubungan yang tidak 
kompleks.  
1 
Mekanik Penulisan huruf, 
kata, dan tanda baca 
Sangat baik:  
tidak ada kesalahan dalam 









ada kesalahan 5%-10% dalam 
penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca. 
4  






ada kesalahan 15%-20% dalam 




ada kesalahan 25%-30% dalam 
penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca. 
2 
Sangat kurang:  
ada kesalahan > 30% dalam 
penulisan huruf, kata, dan tanda 
baca. 
1 
Kerapian Sangat baik:  
tulisan rapi, tidak ada coretan, 
dan sangat mudah dibaca. 
5 
Baik:  
tulisan rapi, tidak ada coretan, 
dan mudah dibaca. 
4 
Cukup:  




tulisan kurang rapi, ada coretan, 
dan kurang mudah dibaca. 
2 
Sangat kurang:  
tulisan tidak rapi, ada coretan, 
dan tidak mudah dibaca.  
1 





Skor Pretest dan Posttest 






































No Skor Pretest Skor Posttest 
Selisih  
1 33 40 7 
2 29 45 16 
3 28 42 14 
4 32 44 12 
5 33 41 8 
6 33 43 10 
7 32 45 13 
8 33 43 10 
9 29 41 12 
10 28 40 12 
11 36 46 10 
12 39 47 8 
13 28 43 15 
14 32 45 13 
15 38 46 8 
16 33 41 8 
17 28 43 15 
18 30 42 12 
19 32 42 10 
20 33 44 11 
21 29 39 10 
22 33 44 11 
23 32 46 14 
24 29 40 11 
25 32 44 12 
26 36 46 10 
27 32 44 12 
28 38 45 7 
29 33 42 9 
30 28 41 13 
31 30 42 12 
32 32 42 10 
Jumlah  355 
Gain Score 11,09 
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Skor dan Gain Skor Kelompok Kontrol 
 
 
No Skor Pretest Skor Posttest 
Selisih  
1 34 35 1 
2 38 38 0 
3 29 30 1 
4 32 33 1 
5 35 37 2 
6 32 30 -2 
7 36 43 7 
8 29 30 1 
9 32 34 2 
10 33 34 1 
11 29 30 1 
12 28 27 -1 
13 35 35 0 
14 30 32 2 
15 36 34 -2 
16 32 38 6 
17 30 31 1 
18 37 35 -2 
19 30 30 0 
20 32 31 -1 
21 29 29 0 
22 33 30 -3 
23 34 30 -4 
24 30 30 0 
25 28 29 1 
26 32 32 0 
27 33 34 1 
28 37 38 1 
29 29 30 1 
30 31 33 2 
31 34 36 2 
32 31 30 -1 
Jumlah  18 





























    
  Statistics   












N Valid 32 32 32 32 
Missing 0 0 0 0 
Mean 32.18 32.75 31.96 43.06 
Std. Error of Mean .496 .620 .535 .372 
Median 32.00 32.00 32.00 43.00 
Mode 32 30 32 42 
Std. Deviation 2.810 3.510 3.031 2.108 
Variance 7.899 12.323 9.193 4.448 
Range 10 14 11 8 
Minimum 28 27 28 39 
Maximum 38 43 39 47 
Sum 1030 1048 1023 1378 
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Pretest Kelompok Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28 2 6.2 6.2 6.2 
29 5 15.6 15.6 21.9 
30 4 12.5 12.5 34.4 
31 2 6.2 6.2 40.6 
32 6 18.8 18.8 59.4 
33 3 9.4 9.4 68.8 
34 3 9.4 9.4 78.1 
35 2 6.2 6.2 84.4 
36 2 6.2 6.2 90.6 
37 2 6.2 6.2 96.9 
38 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
Posttest Kelompok Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 1 3.1 3.1 3.1 
29 2 6.2 6.2 9.4 
30 10 31.2 31.2 40.6 
31 2 6.2 6.2 46.9 
32 2 6.2 6.2 53.1 
33 2 6.2 6.2 59.4 
34 4 12.5 12.5 71.9 
35 3 9.4 9.4 81.2 
36 1 3.1 3.1 84.4 
37 1 3.1 3.1 87.5 
38 3 9.4 9.4 96.9 
43 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
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Pretest Kelompok Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28 5 15.6 15.6 15.6 
29 4 12.5 12.5 28.1 
30 2 6.2 6.2 34.4 
32 8 25.0 25.0 59.4 
33 8 25.0 25.0 84.4 
36 2 6.2 6.2 90.6 
38 2 6.2 6.2 96.9 
39 1 3.1 3.1 100.0 
Total 32 100.0 100.0  
 
Posttes Kelompok Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 39 1 3.1 3.1 3.1 
40 3 9.4 9.4 12.5 
41 4 12.5 12.5 25.0 
42 6 18.8 18.8 43.8 
43 4 12.5 12.5 56.2 
44 5 15.6 15.6 71.9 
45 4 12.5 12.5 84.4 
46 4 12.5 12.5 96.9 
47 1 3.1 3.1 100.0 



























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test    












N 32 32 32 32 
Normal Parameters
a
 Mean 32.18 32.75 31.96 43.06 
Std. Deviation 2.810 3.510 3.031 2.108 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .126 .190 .211 .130 
Positive .126 .190 .211 .130 
Negative -.069 -.123 -.160 -.109 
Kolmogorov-Smirnov Z .710 1.072 1.191 .737 
Asymp. Sig. (2-tailed) .694 .200 .117 .649 
a. Test distribution is Normal.    
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Std. Deviation 2.810 
Std. Error .496 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 31.17 

























Test of Homogeneity of Variances 
Skor 
   
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 






df Mean Square F Sig. 
Between Groups 85.925 7 12.225 1.853 .123 
Within Groups 158.950 24 6.623   






































Std. Deviation 3.510 
Std. Error ..620 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 31.48 
Upper Bound 34.01 
Minimum 27 
Maximum 43 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor 
   
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 






df Mean Square F Sig. 
Between Groups 204.217 8 25.527 3.302 .012 
Within Groups 177.783 23 7.730   
Total 382.000 31    
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C. Uji t Independen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
1. Pretest 
Independent Samples Test 
   
Skor 








Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .016  
Sig. .901  
t-test for Equality of 
Means 
t .299 .299 
df 62 61.647 
Sig. (2-tailed) .766 .766 
Mean Difference .219 .219 
Std. Error Difference .731 .731 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -1.242 -1.242 
Upper 1.680 1.680 
2. Posttest 
Independent Samples Test 
   
Skor 








Levene's Test for 
Equality of Variances 
F 7.553  
Sig. .008  
t-test for Equality of 
Means 
t -14.245 -14.245 
df 62 50,798 
Sig. (2-tailed) .000 .000 
Mean Difference -10.312 -10.312 
Std. Error Difference .723 .723 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower -11.759 -11.759 
Upper -8.865 -8.865 
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D. Uji t Berhubungan Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 skor pretest kontrol 32.1875 32 2.81055 .49684 
skor posttest kontrol 32.7500 32 3.51035 .62055 
Pair 2 skor pretest eksperimen 31.9688 32 3.03192 .53597 
skor posttest eksperimen 43.0625 32 2.10893 .37281 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 skor pretest kontrol & skor 
posttest kontrol 
32 .786 .000 
Pair 2 skor pretest eksperimen & 
skor posttest eksperimen 
32 .631 .000 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 Pair 2 
   
skor pretest 






Paired Differences Mean -.56250 -11.09375 
Std. Deviation 2.16925 2.36042 
Std. Error Mean .38347 .41727 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.34460 -11.94477 
Upper .21960 -10.24273 
t -1.467 -26.587 
df 31 31 














































































































































Foto 1. SMA Negeri 1 Seyegan Sleman 
 
         
 
Foto 2. Dokumenstasi Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 














Foto 5. Dokumentasi Posttest Kelompok Kontrol 
 
 







Surat Perizinan Penelitian 
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